digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : RIFQOHUL IBAD

NIM : CO1205056

Semester : X1

Jurusan : Ahwal al-Syakhsiyah

Fakultas : Syari’ah

Alamat : Desa Sambirampak Lor RT 07 RW 07 Kecamatan Kotaanyar
Kabupaten Probolinggo

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul
“Analisis terhadap metode penentuan awal Ramadhan dan Syawal oleh KH
Muhammad Sholeh Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember” adalah asli dan bukan hasil dari plagia:, baik sebagian maupun seluruhnya.
Demikian peryataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, apabila pernyataan
ini tidak sesuai dengan fakta yang ada, maka saya bersedia dimintai

pertanggungjawaban sebagaimana peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Surabaya, 26 Januari 2011

.....................

05737AAF3648

ANAM rIRY Rurtan

6’. X0
/ﬁi‘«ouum, IBAD

NIM: CO1205056




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang ditulis oleh Rifqohul Ibad ini telah diperiksa dan disetujui untuk di

Munagqasahkan.

Surabaya, 27 Jan/uﬁ 2011

Pembimbihg

7
NIP : 1973%5032000031001



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang diangkat dengan judul
“Analisis terhadap metode penentuan awal Ramadhan dan Syawal oleh KH.
Muhammad Sholeh bin Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember”.
Penelitian ini ditujukan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: Bagaimana
metode penentuan awal Ramadhan dan Syawal oleh KH. Muhammad Sholeh bin
Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember?, Apa landasan Hukum
dalam penentuan awal Ramadhan dan Syawal oleh KH Muhammad Sholeh bin
Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember?, dan Bagaimana analisis
terhadap metode penentuan awal Ramadhan dan Syawal oleh KH. Muhammad
Sholeh bin Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember?.

. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analitis yaitu
mcma;)arkan dan menggambarkan tentang metode penentuan awal Ramadhan dan
Syawal di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember oleh KH. Muhammad
Sholeh bin Ismail, kemudian dianalisa schingga menghasilkan pemahaman yang
konkrit dan jelas. Pola pikir yang dipakai dengan menggunakan pola pikir induktif,
yaitu metode yang berangkat dari faktor-faktor khusus kemudian ditarik generalisasi
yang bersifat umum. yakni tcntang penentuan awal ramadhan dan Syawal oleh KH.
Muhammad Sholeh bin Ismail terscbut kemudian digeneralisasi kepada hal yang
sifalnya umum mengenai apakah penerapan terscbut masih relevan dan sesuai
dengan kctentuan hukum Islam yang ada.

Dalam permasalahan metode pencntuan awal Ramadhan dan Syawal oleh
KH. Muh. Sholeh bin Ismail ini, pertama kali yang perlu dibahas adalah mengetahui
bagaimana penerapan metode khumasi dalam penentuan awal bulan. Begitu juga
validitas hasilnya schingga dapat ditarik kesimpulan apakah metode tersebut bisa

diaplikasikan atau tidak.



Mengingat terdapat banyak metode lain yang lumrah dipakai dan itupun
berdasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah. Semisal metode hisab dan Rukyah.
Tingkat penerapan metode khumasi pada kenyataannya hanya bisa memperkirakan
saja awal bulan dan tahun berikutnya dan tetap berlandaskan pada hisab urfi.
Sedangkan hisab urfi sendiri tidak bisa dijadikan landasan paten karena umur setiap
bulan cenderung berubah, adakalanya berumur 29 dan bisa juga berumur 30. jadi
hisab urfi bisa saja dijadikan acuan namun perlu adanya tindaklanjut baik memakai

hisab hakiki atau juga rukyah.

il
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskursus bulan Qamariyah, terutama penentuan awal Ramadhan, dan
Syawal merupakan persoalan klasik yang senantiasa aktual. Klasik karena
persoalan ini semenjak masa awal Islam sudah mendapatkan perhatian dan
pemikiran cukup serius dari pakar hukum Islam (Fugaha’) karena terkait erat
dengan berbagai ibadah dan melahirkan pendapat yang bervariasi. Disebut
aktual karena hampir di setiap tahun terutama menjelang bulan Ramadhan dan
Syawa”‘l.persoalan ini selalu muncul dan mengundang polemik sehingga nyaris
mengancam pilar kesatuan dan persatuan umat Islam.'

Memang, sclama sistem penanggalan Islam dengan muatan waktu ibadah
yang disepakati dunia intcrnasional belum ada, pembicaraan mengenai
penetapan awal bulan Islam (Qamariah) terus akan mengemuka. Diskursus ini,
biasanya terfokus pada penentuan awal Ramadhan dan Syawal,. Karena dalam
kedua bulan terscbut, terdapat jadwal ibadah umat Islam di seluruh dunia.
Kondisi ini acap kali scbagai pemicu beragamnya pclaksanakan awal Ramadhan
dan hari raya, yang dalam prakieknya menggunakan kalender bulan Qamariah

berdasarkan penampakan hilal (bulan sabit pertama) sesaat matahari terbenam.

U A Mukarrom. Jimu Falak: Dasar dasar Praktis (Sidoarjo: An-Nur Rewwin; 2006) hal 71



Menurut perspektif Islam, asas penentuan awal Ramadhan dan Syawal
disandarkan kepada Al-Quran dan Sunnah yang menerangkan mengenai
pergerakan cakrawala seperti matahari, bulan dan bintang bagi penentuan waktu
yang disebut Mawaqit.2

Asas penentuan awal bulan hijriah yang digunakan olech umat Islam
khasnya dalam menentukan awal bulan Ramadhan dan Syawal adalah
didasarkan kepada pergerakan bulan dan bumi mengelilingi matahari. la menjadi
asas perhitungan awal bulan dan tahun yang mempunyai hubungan yang rapat
dengan ibadat puasa dan hari raya.

Pada zaman, Rasulullah SAW, scgala permasalahan akan teratasi dengan
mudah. Karena pada saat itu hanya Rasulullah-lah yang mampu menjawab segala
pcrmasalahan yang muncul. Seperti halnya permasalahan dalam menentukan
awal bulan hijriyah ini, Rasulullah hanya memerintahkan untuk melihat ke langit
bagian ufuk barat, apakah bulan sabit muda (hilal) telah nampak atau belum.

Landasan mctode ini sesuai dengan firman Allah SWT Dalam surat Al-

Baqarah ayat 189 yang berbunyi
....... adiy W Edigs o b dlath o Sl

Artinya: Mereka bertanya kepadamu (cnlang bulan sabit. Katakanlah: “‘bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji » 7

2 Yahya bin haji hussin, Asas penentuan awal Ramadhan dan Syawal dari sudut Syara’, (Semarang:
Suara Kebangkitan, 2006) h |
! Departemen Agama R1, Almanak dan Rukyat, (Jakarta: Dirjen PPBPAL 1981) h. 29



Al-Quran dan Sunnah memberi panduan kepada kita untuk membuat
penentuan awal Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah. Para ulama’ telah berbahas
dengan panjang lebar berkenaan dengan ini di dalam kitab-kitab mereka yang
muktabaroh. Apabila berbicara Ramadhan dan Syawal dari sudut pandang syara',
ini merujuk pada dalil-dalil yang telah diterangkan oleh Allah SWT dan juga
Hadist-hadist nabi Muhammad SAW. Beberapa ayat-ayat Al-Quran yang biasa
kita lihat antara lain Surat Al-Isra': 12, Al-Baqgarah: 185, At-Taubah: 36, Ar-
Rahman: 5, Yunus: 5, dan Al-Hijr: 16. dan adapun hadist Rasulullah yang dapat
dikemukakan salah satunya adalah hadist yang diriwayatkan Imam Bukhori dan
Abu Hurairah yang berbunyi ” Bg:rpuasala]: kamu sekalian karena melihat hilal
dan berbukalah kamu karena melihatnya. Apabila hilal terhalang awan maka
sempurnakaniah bilangan bulan Sya'ban tiga puluh hari". ¥ begitu juga dengan
hadist yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i yang artinya : “Apabila kamu
melihatnya (hilal) maka berpuasalah, dan berbukalah kamu apabila melihatnya
(hilal syawal). Jika terhalang maka sempurnakanlah hitungannya o

Berdasarkan pcdoman-pedoman ini, terdapat dua metode dalam
menentukan awal bulan Ramadhan dan Syawal dengan metode berikut:

(a) Rukyah (melihat anak bulan/hilal)

(b) Hisab falak (penghitungan)

* Sofai Hardani, Peran Hisab dan Rukyah dalam Penentuan Awal Bulan Qamariyah,( Hukum Islam
Vol. V No. 3. Juli 2006) 4. 277
* An-Nasa’'l, Sunmah An-Nasa'i,( Beirut, Dar Al-Tlm, 1970), h. 153



Perbedaan amalan dan cara di atas berlaku adalah berpacu pada
perbedaan dalam memahami dan menafsir maksud ayat-ayat al-Quran dan hadits
yang berkaitan. Penentuan awal bulan Ramadhan sebagai awalnya umat muslim
berpuasa wajib satu bulan lamanya dan awal Syawal untuk merayakan idul fitri,
tergantung pada kondisi bulan yang disaksikan saat itu, dalam hal ini
diistilahkan sebagai metode ru’yatul hilal, yaitu dengan melihat bulan atau hisab
(perhitungan) yaitu dengan menyempurnakan bulan Sya’ban menjadi 30 hari,
jika bulan tidak nampak karena ada penghalang yang menutupinya, mendung
atau hal yang lain.®

Kedua Metode yang telah dipaparkan di _f:t»as merupakan metode yang
paling umum digunakan dalam menentukan awal Ramadhan dan Syawal
utamanya di Indonesia. Pada kenyataannya meskipun dalam sctiap tahunnya
pemerintah memutuskan awal Ramadhan dan Syawal melalui Menteri Agama
yang bertujuan sebagai acuan umat Islam di Indonesia, namun rcalitanya masih
terdapat perbedaan dalam menentukan awal bulan ini. Hal ini tidak terlepas dari
banyaknya organisasi Islam karcna terbentur perbedaan madzhab hukum yang
mempunya metode dan pedoman tersendiri dalam mencntukan awal bulan
Ramadhan dan Syawal. Bahkan perbedaan itu terkadang menyulut permusuhan

yang mengoyakkan jalinan Ukhuwah Islamiyah.”

¢ SQusiknan Azhari, llmu Ialak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, (Yogyakarta, Suara
Muhammadiyah, 2004) h. /17
7 Ahmad lzzuddin, Figih Hisab Rukyah, (Bandung: Mizan, 1995) h. 43



Faktor kebebasan beragama yang telah dijamin oleh undang-undang
mengakibatkan pemerintah tidak bisa memaksakan untuk melaksanakan awal
puasa dan hari raya Idul fitri secara bersama. Pada umumnya metode yang
dijadikan pedoman bagi organisasi Islam itu adalah metode rukyat dan hisab.
Namun di sisi yang lain jika kita mengacu pada kaidah Figh yang berbunyi "A/-
Hukmul Hakim yarfa’ul Khilaf® yang artinya keputusan  Hakim
(pemimpin/pemerintah) dapat menghilangkan pelsengketaan/perbcdaan,s sudah
sepatutnyalah pemerintah memutuskan penetapan tentang awal bulan Ramadhan
dan Syawal yang bisa diberlakukan bagi seluruh Masyarakat Indonesia
Khususnya Umat Islam. Dengan cara itu segala perbedaan yang sering terjadi
dalam konteks ini bisa dinetralisir sehingga beberapa aliran/ma\ldzhab yang ada di
Indonesia bisa melaksanakan penetapan awal ramadhan dan Syawal secara
serentak  jika pemerintah benar-benar mengimplementasikan apa yang
terkandung dalam kaidah diatas.

Akan tetapi di salah satu Desa yang berada di kabupaten Jember, yakni
Desa Suger Kecamatan Jelbuk, masyarakat disana mempunya mctode tersendiri
dalam menentukan awal Ramadhan dan Syawal yang mana mctodc yang mercka
pakai sangat berbeda dengan metode pada umumnya. Mctode tersebut telah
dipakai turun tcmurun scjak puluhan tahun yang lalu. Di desa ini terdapat

beberapa pondok pesantren yang dijadikan sebagai pafron bagi masyarakat di

& Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah,pedoman dasar dalam istinbat Hukum
Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) h. 191.



sana, salah satunya adalah pondok pesantren Salafiyah Syafi’iyah yang diasuh
oleh KH. Hafidz Malik telah berdiri sejak 83 tahun yang lalu, tepatnya 1926 M.
Sebagaimana pondok pesantren di Indonesia, pondok pesantren Salafiyah
Syafi’iyah ini memiliki beberapa santri dari kalangan masyarakat terdekat, dan
juga memiliki alumni di sekitar Kabapaten Bondowoso dan Jember.

Sebagai masyarakat yang mayoritas Nyantri pada pondok pesantren
tersebut mereka selalu tunduk dan patuh terhadap fatwa-fatwa atau himbauan-
himbauan yang disampaikan oleh pengasuh pesantren itu. Sebagai lembaga
pendidikan Islam tradisonal yang mengajarkan ilmu-ilmu Islam klasik pada
santrinya dari kitab-kitab klasik karangan ulama terdahulu, mercka mc_emiliki
sebuah penafsiran terhadap ayat falakiyah dalam menetukan awal \bulan,
terutamanya awal Ramadhan dan awal Syawal. Sama hainya dengan pondok
pesantren lain, pondok pesantren ini juga mengamati kondisi dan bentuk bulan,
namun yang sangat membedakan adalah tidak adanya sarana modern seperti
teropong bintang atau yang lain untuk mcngamati gerak-gerik bulan. Mercka
mamiliki metode sendiri untuk melakukan hal tersebut sesuai dengan dalil-dalil
yang mercka miliki dan observasi langsung, tentunya hasil yang mercka
dapatkan berbeda dengan lembaga umum yang mengurusi hal tersebut di
Indonesia.

Masyarakat dan Pondok pesantren ini menyambut bulan Ramadhan satu

hari lebih awal dari pada kaum muslim di beberapa dacrah yang lain. Otomatis



ketika mereka merayakan Idul Fitri juga satu hari lebih awal dari pada yang lain.
Berbeda dengan umumnya yang terkadang melaksanakan ibadah puasa tidak
genap tiga puluh hari sesuai dengan hasil hisab maupun rukyah, kalangan
masyarakat disana dalam pelaksanaan ibadah puasa selalu genap tiga puluh hari.
Mereka menerapkan sistem khumasi (dari bahasa Arab yang artinya
lima/khomsatun) yakni menetapkan hari kelima dari Hari Raya Idul Fitri yang
ditentukan tahun sebelumnya sebagai awal Syawal setelah melakukan observasi
langsung dengan mengamati kondisi bulan, begitu juga pada penentuan awal
Ramadhan. Pada dasarnya penerapan sistem khumasi ini dipelopori oleh salah
satu tokoh masyarakat sekaligus pendiri pcrtama Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah yakni Almarhum KH. Muhammad Sholeh bin Ismail yang hidup
sekitar 83 tahun silam. Sistem tersebut menjadi sebuah warisan yang turun
temurun tetap dijadikan landasan/pegangan sampai seckarang. Meskipun saat ini
terdapat beberapa metode-metode yang Icbih canggih, namun semua itu tidak
menggugah pendirian masyarakat yang tclah mengakar dari masa ke masa dan
tctap berpegang teguh pada khazanah dan tradisi mereka.

Jika melihat kcputusan awal Ramadhan tahun kemarin (Tahun 2009 M/
1430 H) warga Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, dan Pemerintah sepakat
memulai puasa Ramadhan 1430 Hijriyah pada Sabtu Tanggal 22 Agustus 2009.
Dari hasil sidang Itsbat yang dilakukan Dcpartemen Agama pada tanggal 20

Agustus 2009 memutuskan awal bulan Ramadhan Sabtu 22 Agustus 2009. Akan



tetapi masyrakat Suger memulai puasa Ramadhan pada hari Jum’atnya. Begitu
juga dengan tahun-tahun sebelumnya.

Menurut keterangan salah satu tokoh Masyarakat Desa Suger yakni KH.
Ali Wafa mengatakan bahwa masyarakat disana pernah melaksanakan awal
Ramadhan dan Syawal bersamaan dengan mayoritas umat Islam di Indonesia dan
pemerintah yakni pada tahun 1988 dan 1994. Maka dari itu masyarakat Desa
Suger dalam 83 tahun ini hanya dua kali melaksanakan awal Ramadhan dan
Syawal yang bersamaan dengan pemerint ah.’

Hal ini cukup menarik untuk dibahas melihat penggunaan sistem
Falakiyah yang sangat langka digunakan ini masih mampu bersaing dengan
sistem Falakiyah yang mulai didukung dengan peralatan yang lebih canggih.
Sistem yang digunakan oleh masyarakat dan pondok pesantren ini adalah sistem
klasik yang tanpa bersentuhan dengan alat modern sedikitpun, dengan kata lain
menggunakan mata telanjang untuk menyaksikan keadaan bulan dan
menggunakan landasan hasil penafisiran ayat-ayat falakiyah dan hasil
cksperimen KH. Muhammad Sholeh bin Ismail yang sampai sckarang masih
dijadikan pedoman. Pcrbedaan satu hari lebih awal dari pada umumnya bahkan
keputusan Menteri Agama pada tahun-tahun sebelumnya menggugah hati

penulis untuk mengkaji secara detail konsep dan metode penentuan awal

® NU Online, 21 Agustus 2009



Ramadhan Oleh KH. Muhammad Sholeh bin Ismail di Desa Suger Kecamatan

Jelbuk Kabupaten Jember.

. Rumusan Masalah
Untuk memperoleh gambaran yang jelas, maka pokok-pokok
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana metode penentuan awal Ramadhan dan Syawal oleh KH.
Muhammad Sholeh bin Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember?

2. Apa dasar rujukan dalam penentuan awal Ramadhan dan Syawal oleh KH
Muhammad Sholeh bin Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember?

3. Bagaimana analisis terhadap metode penentuan awal Ramadhan dan Syawal
oleh KH. Muhammad Sholeh bin Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk

Kabupaten Jember?

. Kajian Pustaka

Kajian tentang penentuan awal bulan Ramadhan dan Syawal Pada skripsi-
skripsi yang pernah ditulis sebelumnya, ada beberapa judul skripsi yang
pembahasannya hampir mirip dengan judul skripsi yang akan penulis bahas
sekarang. Akan tetapi, kalau dicermati lagi secara seksama, akan tampak
difericnsasi antara judul skripsi yang pernah ditulis sebelumnya dan judul skripsi

yang penulis bahas sckarang, baik secara redaksional maupu sccara substansial.
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Dibawah ini penulis sebutkan beberapa judul skripsi yang pernah ditulis
sebelumnya:

1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan A wal Bulan Ramadhan, Syawal,
Dan Dzulhijjah, karangan Ibrahim Hosen. Dalam skripsi ini lebih diarahkan
pembahasan terhadap penetapan awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah
dengan memakai metode pada umumnya, yakni hisab dan rukyat.

2 Peranan Hisab Dan Rukyat Dalam Penentusn Awal Bulan Qamariyah,
karangan Sofia Hardani. Pembahasan dalam skripsi ini menekankan pada
kajian teoritis. Begitu juga objek kajiannya lebih general yaitu membahas
penerapan metode hisab dan rukyat dalam menentukan awal seluruh bulan
Qomariyah.

3. Studi Komparatif Metode Hisab Rukyah Antara Nahdatul Ulama Dan
Muhammadiyah, karangan Akhmad Toharudin. Dalam skripsi ini lebih
menekankan pada perbandingan metode Hisab — Rukyah yang diterapkan
oleh dua organisasi Islam terbesar yang yang terdapat di Indonesia yakni
Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah.

4 Analisis Kritis Hisab Awal Bulan Qamariyah dalam Kitab Sullamu al-
Nayyirain, karangan Ahmad Izzuddin. Kajian skripsi ini terfokus pada kajian
Kritis terhadap beberapa ketentuan metode hisab yang terdapat dlam kitab

Sullamun Nayyirain.
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Pada skripsi yang akan ditulis disini lebih ditekankan pada kajian kasus
terhadap penentuan awal Ramadhan dan Syawal yang terjadi di Desa Suger
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember dengan memakai metode Khumasi yang
dipakai KH. Muhammad Sholeh bin Ismail sebagai acuan oleh masyarakat di
Desa tersebut. Tinjauan seperti inilah yang membedakan judul skripsi kami

dengan judul skripsi yang pernah ditulis sebelumnya.

D. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui bahwa
tujuan studi dari pembahasan ini adalah:

1. Menjelaskan Metode penentuan awal Ramadhan dan Syawal KH.
Muhammad Sholeh bin Ismail di desa jelbuk kecamatan Suger kabupaten
Jember.

2. Menjelaskan landasan Hukum penentuan awal bulan Ramadhan dan Syawal
oleh KH Muhammad Sholeh bin Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk
Kabupatcn Jember.

3. Menganalisa mctode penentuan awal Ramadhan dan Syawal oleh KH.
Muhammad Sholch bin Ismail di Desa Jelbuk Kecamatan Suger Kabupaten

Jember.
E. Kegunaan Hasil penelitian
Pcnulisan ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan teoritis tentang

mectode falakiyah bescrta landasan dalil-dalil syar'i yang digunakan oleh KH.



12

Muhammad Sholeh bin Ismail di desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember dalam menetukan awal bulan Rhamadhan dan awal bulan Syawal.
Sedangkan dalam ruang lingkup implementasi, penulisan ini bertujuan
untuk memberikan sumbangsih pemikiran dalam menentukan awal bulan
gomariyah Khususnya awal bulan Ramadhan dan Syawal. Dalam kasus ini
implementasi sistem khumasi yang telah lama digunakan oleh masyarakat Desa
Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember dalam menentukan awal Rhamadan
dan awal Syawal. Sehingga kita dapat lebih memahami metode Khumasi yang

sejak dulu masih jarang dipakai oleh masyarakat Indonesia selain metode hisab-

_ rukyah yang telah lumrah digunakan.

F.

Definisi Operasional

Untuk mempermudah dan menghindari  kesalahpahaman dalam
memahami judul proposal ini, maka penulis memandang perlu untuk
mengemukakan secara tegas maksud judul tersebut di atas:

1. Awal Ramadhan dan Syawal merupakan penentuan awal dimulainya umat
[slam mclaksanakan ibadah puasa dan hari raya Idul Fitri. Dalam hal ini
dilakukan pcngkajian tcrhadap awal bulan Ramadhan dan Syawal pada tahun.

2. KH. Muhammad Sholeh bin Ismail adalah tokoh masyarakat yang hidup pada
sekitar 83 tahun silam sckaligus tokoh yang mendirikan Pondok Pesantren

Salafiyah Syafi’iyah pada tahun 1926 Maschi. Kyai inilah yang mcncrapkan
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pertama kali sistem Khumasi untuk menentukan awal Ramadhan dan

Syawal di Desa Suger kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.

G. Metode Penelitian

1. Data yang dikumpulkan

Data yang berhasil dikumpulkan meliputi :

a. Data tentang dasar hukum yang dipakai oleh KH. Muhammad
Sholeh bin Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember dalam menentukan awal Ramadhan dan Syawal.

b. Data tentang Metode penetapan awal Ramadhan dan Syawal KH.
Mu'hammad Sholeh bin Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk

Kabupaten Jember.

2. Sumber Data

a.

Data Primer, yaitu data yang bersifat utama dan penting yang

memungkinan untuk mendapatkan sejumlah informasi berkaitan dengan

penelitian ini, yaitu:

1) Diperolch dari beberapa kitab yang dijadikan dasar hukum oleh KH.
Muhammad Sholeh bin Ismail.

2) Pendapat tokoh masyarakat Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember.

3) Diperoleh dari pengasuh Pondok Pesantren yang berpengaruh pada

masyarakat Dcsa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
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b. Data Sekunder, adalah data dan literatur yang bersifat membantu dan
menunjang dalam melengkapi dan memperkuat data primer, diantaranya :
1) Muhyidin Khazin, Kamus Ilmu Falak.
2) Muh. Wardan, Hisab Urfi dan Hakiki
3) Saadoeddin Djambek, Perbandingan Tarikh
4) A.Jamil, Ilmu Falak: Teori dan Aplikasi
5) Susiknan Azhari, Ilmu Falak: perjumpaan Khazanah Islam dan Sains
modern.
6) A. Mukarram, Ilmu Falak: dasar-dasar Hisab Praksis
7) Dan beberapa l?uku-buku, literatur, maupun makalah-makalah yang
lain. \
3. Teknik Pengumpulan data
a. Literatur, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan data yang berasal
dari buku, catatan-catatan atau literature-literatur yang terkait dengan
penelitian ini.
b. Observasi, yaitu mencari data dengan cara terjun langsung pada obyck
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang konkret tentang
segala scsuatu yang disclidiki.'’ yaitu Interview, dengan wawancara

langsung pada bcberapa tokoh masyarakat yang berpengaruh di Desa

' Consuelo D. Sevilla, Pengantar Metode Pencelitian, (Jakarta, Rincka Cipta Pustaka, 2007) h. 64
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Suger kecamatan jelbuk Kabupaten jember mengenai perkara ini untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam mengumpulkan data
berkaitan dengan metode penentuan awal Ramadhan dan Syawal yang

digagas KH. Muhammad Sholeh bin Ismail.

4. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisis skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif
analitis yaitu memaparkan dan menggambarkan tentang metode penentuan
awal Ramadhan dan Syawal di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember oleh KH. Muhammad Sholeh bin Ismail, kemudian dianalisa sehingga
menghasilkan pemahaman yang lg\onkrit dan jelas. Pola pikir yang dipakai
dengan menggunakan pola pikir induktif, yaitu metode yang berangkat dari
faktor-faktor khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum."’
yakni tentang penentuan awal ramadhan dan Syawal oleh KH. Muhammad
Sholeh bin Ismail tersebut kemudian digeneralisasi kepada hal yang sifatnya
umum mengenai apakah penerapan tersebut masih relevan dan sesuai dengan

ketentuan hukum Islam yang ada.

H. Sistematika pembehasan
Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, akan dipaparkan sistematika

pembahasan sebagai berikut :

" Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitarif, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1998) h. 54
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Bab pertama membahas tentang pendahuluan skripsi yang menjelaskan
tentang latar belakang adanya penelitian, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional dan metode
penelitian,

Bab kedua menerangkan kerangka konseptual yang memuat deskripsi
tentang metode-metode penentuan awal Ramadhan dan Syawal , dalil-dalil
hukum Islam baik ayat Al-Qur'an maupun Hadist Nabi Muhammad SAW serta
pendapat ulama' yang berkenaan dengan pembahasan ini.

Bab ketiga membahas tentang data penelitian yang akan diteliti dalam
skripsi ini. Pembahasan ini mencakup metode dan dalil penetapan awal

R
Ramadhan dan Syawal oleh KH. Muhammad Sholeh bin Ismail di Desa Suger
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.

Bab keempat merupakan pembahasan yang paling inti, yang membahas
analisa hokum terhadap penetapan awal Ramadhan dan Syawal oleh KH.
Muhammad Sholeh bin Ismail di Desa Suger Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember.

Bab kelima adalah penutup yang berisi dua pembahasan, kesimpulan dan

saran-saran.



BABII

METODE PENENTUAN AWAL RAMADHAN DAN SYAWAL

A. Penentuan Awal Ramadhan Dan Syawal
Sejak awal peradaban, manusia telah membagi waktu ke dalam beberapa
periode, seperti hari, minggu, bulan, dan tahun. Pada awalnya, sistem yang
mereka gunakan sangat sederhana. Pembagian waktu menjadi hari, bulan, dan
tahun adalah berdasarkan peristiwa-peristiwa astronomis, sedangkan pembagian
waktu menjadi jam dan minggu merupakan pembagian berdasarkan rekaan atau

artifisial.

N\
Bilangan hari dalam setahun ditandai dengan musim banjir, musim semi,

musim gugur dan musim dingin. Bilangan bulan ditandai dengan lamanya bulan
bisa dilihat, dan bilangan minggu ditandai dengan siklus hari pasar. Pembagian
waktu tersebut diperlukan untuk kepentingan kehidupan keagamaan, kehidupan
ekonomi, dan kehidupan sehari-hari lainnya.l

Metode pembagian waktu scperti diatas disebut dengan kalendcr yang
diambil dari bahasa Yunani “calendac”, atau dalam bahasa Arab disebut tarikh
atau tagwim. Kalender merupakan kebutuhan masyarakat agraris sebagai
checkpoint bagi pelaksanaan pertanian dan kebutuhan masyarakat urban untuk

mengorganisir dan mengkoordinir kegiatan-kegiatan mereka.

! Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, Wakiu dan
Permasalahannya, 2007, h. 7-8.



18

Ada tiga macam sistem kalender yang berkembang, pertama Jlunar
calendar (taqwim qgamariyah), yaitu sistem kalender berdasarkan fase-fase bulan
mengililingi bumi, yang lamanya rata-rata 29,53 hari. Kedua, solar calendar
(tagwim syamsyiyah), yaitu sistem kalender berdasarkan gerak bumi
mengelilingi matahari yang lamanya rata-rata 365,25 hari. Ketiga, /unar-solar
calendar (tagwim gamariyah-syamsyiyal) yang merupakan kombinasi dari kedua
sistem diatas. Sistem kalender yang terakhir ini menetapkan satu bulan rata-rata
29.5 hari dan satu tahun lamanya rata-rata 12 bulan atau 12 x 29,5 hari = 354
hari.?

Masyarakat Mesir Kuno menganut sistem lunar dalam perhitungan
kalender mercka. Akan tetapi, karena keterbatasan ilmu pengetahuan d;m
teknologi, mereka belum memperhit ungkan secara cermat berapa lama fase bulan
mengelilingi bumi, sebagaimana discbutkan diatas. Awal bulan ditentukan
dengan cara menyaksikan “bulan” (rukyal) pada akhir bulan sebelum terbit
matahari. Apabila bulan tua tersebut tidak dapat dilihat, maka esok harinya
adalah awal bulan yang baru.

Masyarakat Arab pra-Islam juga menganut sistem lunar (qamariyah)
dalam penctapan kalender mercka, scperti yang dianut olch masyarakat Mesir
kuno tersebut. Setiap akhir bulan, diantara mereka berusaha untuk melihat bulan

muda. Apabila terlihat, mercka mencriakkan kata-kata “hilal” sebagai

2 Ibid., hal. 19.
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penghormatan terhadap kedatangan dewa mereka, dan setelah itu merekapun
melakukan upacara ritual. Itulah sebabnya bulan muda yang berbentuk sabit itu
disebut hilal. Disamping itu, masyarakat Arab pra-Islam menganut sistem yang
terkenal dengan nama Nasi-g, yaitu sistem yang mengusahakan agar bulan
Zulhijjah jatuh pada musim tertentu dengan cara menambah dan mengurangi
perhitungan.3 Penentuan awal bulan berdasarkan pengalaman bahwa setelah
umur bulan genap 30 hari, kemungkinan besar hilal dapat dilihat, dan setelah
umur bulan 29 hari kadang-kadang hilal dapat dilihat karena umur bulan rata-
rata adalah 29,5 hari. Oleh karena itu, umur bulan digenapkan menjadi 29 hari
atau 30 hari.*

Bagi umat Islam, penentuan awal bulan gamariyah merupakan suatu hal
yang sangat penting dan sangat diperlukan ketepatannya, sebab pelaksanaan
ibadah dalam ajaran Islam banyak dikaitkan dengan sistem penanggalan ini.

Permasalahan penentuan awal bulan gamariyah, dari berbagai aspeknya,
sclalu menarik untuk dikaji, khususnya tentang pencntuan awal Ramadhan dan
Syawal. Seringkali timbul pertanyaan di kalangan masyarakat manakala terjadi
perbedaan dalam penentuannya.

Scjak zaman Rasulullah sampai sckarang ini, praktek penentuan awal

bulan gamariyah, khususnya awal Ramadhan dan Syawal, sudah rutin dilakukan

3 Badan Hisab dan Rukyat Depag. R, loc. cit.
* Departemen Agama Rl, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariyah dengan Hmu Jkur Bola,
(Jakarta, Ditbinbapera, 1994) hal. 8.
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oleh umat Islam, dan sistem perhitungannya pun telah mengalami
perke:mbangan.5 Perkembangan tersebut terjadi karena timbulnya bermacam-
macam penafsiran terhadap ayat al-Quran dan Hadist Nabi serta kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

B. Macam — Macam Metode dalam Menentukan awal Ramadhan dan Syawal
Seperti yang telah telah disinggung sebelumnya, untuk menentukan awal
bulan Qamariyah khususnya awal Ramadhan dan Syawal terdapat dua metode
yang sering dipakai oleh umat Islam yaitu metode Hisab dan Rukyab.6 Dan
terdapat pula pemikiran madzhab tradisional ala Islam jawa.
1. Metode Hisab
a. Pengertian Metode Hisab
Hisab berasal dari kata “hasaba”’ yang artinya menghitung,
mengira dan membilang. Jadi, hisab adalah hitungan, kiraan dan
bilangan.7
Kata hisab banyak terdapal dalam Al-Qur’an, diantaranya
mengandung makna perhitungan perbuatan manusia, batas, hari kiamat,
dan tanggung jawab. Kata hisab ini di scbutkan scbanyak 25 kali dalam

Al-Qur’an.8 Dalam literatur-litcratur klasik ilmu hisab sering discbut

S Ahmadie Thaha, Astonomi Dalam Islam, (Yogyakarta, pPustaka Progresif, 1992) h.21
6 A Mukarram, , [imu Falak;, Dasar-Dasar Hisab Praksis, h. 73

7 Qusiknan Azhari, Hmu Ialak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Modern, h. 97

* Depag Rl, A/-Quran dan Terjemahnya, h. 51,79, 5§50, dan 747
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dengan ilmu falak dan miqat, bahkan sering pula disamakan dengan ilmu
Astronomi.’

Akan tetapi, dalam disiplin ilmu falaq (Astronomi) kata hisab
mengandung arti sebagai ilmu hitung posisi benda-benda langit. Posisi
benda langit yang dimaksud adalah peredaran bulan, bumi dan matahari.
Karena dalam peredarannya, umat manusia dapat mengetahui awal bulan
hijriyah ataupun masehi serta mengetahui waktu dalam melaksanakan
ibadah seperti sholat, shaum, beribadah haji ataupun yang lainnya.
Sehingga, hisab ini sering dinamakan dengan falaq syar’i yaitu
perhitungan yang dilakukan untuk kegiatan ibadah yang telah ditetapkan
waktunya.

Hisab bermakna melihat dengan ilmu atau melakukan perhitungan
peredaran bumi terhadap matahari dan bulan pada bumi.'

Hisab adalah perhitungan secara matematis untuk mengetahui
posisi bulan dalam menentukan dimulainya awal bulan pada kalender
hijriyah.!’ Di dunia Islam, istilah “hisab” sering digunakan dalam ilmu
falaq (astronomi) untuk memperkirakan posisi matahari dan bulan
terhadap bumi. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Yunus ayat

5 yang berbunyi:

® Fakhruddin Ar-Razi, At-Tafsir al-Kabir, (Beirut; Dar al-Fikr, 1982, Juz 5) h. 479

' Ruskanda, Farid. Rukyat Dengan Tekhnologi. (makalah disampaikan pada pelatihan hisab dan
rukyak di IAIN Sunan Kalijaga pada tanggal 5 Oktober 2001)H. 5

! wikipedia, Hisab & Rukyat. (http//: wikipedia.org/hisab dan rukyat.html). 2008
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Gl 536 153188 0yl 8555 g 5415 36 Gt ik (st 54

Oeadag p38 U Jadh Sy g U5 AN i3 6 el

Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaranNya) kepada orang-orang
yangmenget&hw’.'z

Surat al-Taubah: 9 ayat 36:
H T - é - . ° - a2 é ~0 3 43 4
5Py st Gl g Al S B g 528l e e Ble

....... (3}’- Z.nj VR7)
Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas

bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langitdan bumi,
diantaranya empat bulan haram........

Dan dalam surat Ar-Rahman ayat 5:
Oltdy Hally fadd

Artinya: “Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan’"’

Begitu juga dalam Surat Yasin ayat 39 :
0'1:&351 S A 3 S (3 86,3 el

Artinya : Dan telah kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah
sehingga (setelah dia sampai manzilah yang terakhir) kembalilah dia
sebagai bentuk tandan yang tua. !

12 Departeme
¥ Ibid, h. 531

n Agama RI. 2005. A{-Qur ‘an dan Terjemahnya. (Jakarna; Medinah, 2005) h. 208
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Allah SWT. menjadikan bulan dan menjadikannya beredar
menjalani garis edar dalam manzilah-manzilahnya agar dengan demikian
manusia dengan mudah mengetahui bilangan tahun, perhitungan waktu,
perhitungan bulan, penentuan hari, jam, detik dan sebagainya sehingga
mereka dapat membuat rencana untuk dirinya, untuk keluarganya untuk
masyarakat, untuk agamanya serta rencana-rencana lain yang
berhubungan dengan hidup dan kehidupannya sebagai anggota

masyarakat dan sebagai hamba Allah. Allah berfirman:

b 1523 Spath a3 5T kg 0 KT Gpaad T 5y g sy
.Al_, %2 ‘o‘:‘lﬁ ‘! ‘;;gi‘ :}’sj (_.J\’ ,i‘j 1-:’ “ 31; \ ;'lv_jj o ’,3 :Jf

Artinya : “Dan Kami jadikan malam dan siang scbagai dua tanda, lalu

Kami hapuskan tanda malam dan kamni jadikan tanda siang itu lerang

agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu dan supaya kamu mengetahui

bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan scgala sesualu telah Kami
terangkan dengan jelas.” (Q.S. Al-Isra” 12)

Dalam ayat-ayat tersebut, Allah SWT telah menciptakan matahari
dan bulan beredar pada porosnya schingga menjadi acuan dalam
memperhitungkan tahun.

Jadi, yang dimaksud dengan metode hisab adalah metode

memperhitungkan pergerakan atau peredaran benda langit dalam suatu

¥ Ibid, h. 448
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data yang tersaji dari pengamatan yang dilakukan beberapa dekade untuk
mengetahui posisi hilal yang menent ukan awal bulan hijriyah.
b. Sejarah dan Perkembangan Metode Hisab

Dalam khazanah intelektual Islam klasik, ilmu falak sering
disebut dengan ilmu hisab, miqat, rasd, dan hai’ah. Dan sering pula
disamakan dengan astronomi atau “falak ilmi”. Namun dalam
perjalanannya ilmu hisab hanya mengkaji persoalan-persoalan ibadah,
seperti arah kiblat, waktu salat, awal bulan, dan gerhana. Bisa dipetakan
sejarah perkembangan ilmu hisab menjadi dua fase, yaitu fase pra-Islam
(Mesir Kuno, Mesopotamia, Cina, India, Perancis, dan Yunani) dan fase
Islam."

Fase Islam ditandai dengan proses penerjemahan karya-karya
monumental dari bangsa Yunani ke dalam bahasa Arab. Karya-karya
bangsa YunaniA yang sangat mempengaruhi perkembangan hisab di dunia
Istam adalah The Sphere in Movement (Al-Kurrah al-Mutaharrikah)
karya Antolycus, Ascentions of The Signs (Matali’ al-Buruj) karya
Aratus, Introduction to Astronomy (Al-Madhkhal ila Ilmi al-Falak) karya
Hipparchus, dan A/magesty karya Ptolomeus.

Pada saat itu, kitab-kitab tersebut tak hanya diterjemahkan tetapi

ditindaklanjuti melalui penelitian-penelitian dan akhirnya menghasilkan

'S Yahya Syami, f/mu Falak Safhat min al- Turats al-1imiy al-Arabiy wa al-Islamiy , (Beirut; Dar al-
Ma’rifah, 1971) h 146
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teori-teori baru. Dari sini muncul tokoh falak di kalangan umat Islam
yang sangat berpengaruh, yaitu Abu Ja’far Muhammad ibn Musa Al-
Khwarizmi dengan magnum opusnya Kitab al-Mukhtashar fi Hisab al-
Jabr wa al-Mugabalah sekitar tahun 210 H/825 M di Baghdad.l6

Selain al-Khwarizmi, tokoh-tokoh yang ikut membangun dan
mengembangkan ilmu falak, diantaranya Abu Ma’syar al-Falakiy (Wafat
tahun 272 H/ 885 M) menulis kitab yang berjudul Hai’atul Falak, Abu
Raihan al-Biruni (363-440 H/973-1048 M) dengan kitabnya a/-Qanun al-
Mas’udi, Nasiruddin at-Tusi (598-673 H/1201-1274 M) dengan karya
monumentalnya at-Tadzkirah fi ‘llmi al-Haiah, dan Muhammad Turghay
Ulughbek (797-853 H/1394-1449 M) yang menyusun Zij Sulthani. Karya-
karya monumental tersebut sebagian besar masih berupa manuskrip dan
lembaran-lembaran yang kusam dan kini tersimpan di Ma’had al-
Makhtutat al-’ Arabiy Kairo-Mesir."”

Di Indonesia ilmu falak juga berkembang pesat. Dalam
Ensiklopedi Islam Indoncsia dinyatakan bahwa ulama yang pcrtama
terkenal sebagai bapak falak Indonesia adalah Syekh Taher Jalaluddin al-
Azhari. Namun, berdasarkan data historis scbenarnya sclain Syckh Taher

Jalaluddin pada masa itu juga ada tokoh-tokoh falak yang sangat

16 gusiknan Azhari, [fmu FFalak; Perjumpaan Khazanah Islam dan Modern, h. 98

'7 Ibid, h. 99
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berpengaruh, seperti Syekh Ahmad Khatib Minangkabau, Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari, Ahmad Rifa’i, dan K.H. Sholeh Darat.
Selanjutnya perkembangan ilmu falak di Indonesia dipelopori oleh
K.H. Ahmad Dahlan dan Jamil Djambek. Kemudian diteruskan oleh
anaknya Siraj Dahlan dan Saadoe’ddin Djambek (1330-1398 H/ 1911-
1977 M). Diantara murid Saado’eddin yang menjadi tokoh falak adalah
H. Abdur Rachim. Beliau adalah salah seorang ahli falak Muhammadiyah

yang sangat disegani.

. Macam-macam metode Hisab

Terdapat banyak metode hisab untuk menentukan posisi bulan,
matahari dan benda langit yang lainnya dalam ilmu falaq. System hisab
ini dibedakan berdasarkan metode yang digunakan dengan tingkat
ketelitian yang tinggi dan keberlakuan tempat mengenai  hasil
perhitungan, karena hasil hisab dapat berlaku didaerah perhitungannya
ataupun hasil perhitungan dapat dipakai oleh luar daerah bahkan cakupan
intcrnasional.

Secara garis besarnya ada 2 (dua) macam sistem yang berkembang
di masyarakat seperti yang bisa kita baca dalam buku almanak hisab dan
rukyah yang di terbitkan oleh Departemen Agama, yaitu hisab ‘Urfi dan

hisab Haqigqi.
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1) Hisab Urfi
«Urfi” berarti kebiasaan atau kelaziman.'® Hisab ‘urfi adalah
sistem perhitungan yang didasarkan pada peredaran rata-rata bulan dan
bumi mengelilingi matahari dan masih melandasi perhitungannya dengan
kaidah-kaidah sederhana.'® Pada system hisab ini, perhitungan bulan
gomariah ditentukan berdasarkan umur rata-rata bulan sehingga umur
bulan dalam setahun qomariah bervariatif diantara 29 dan 30 hari.
Sistem hisab ini dimulai sejak ditetapkan oleh khalifah Umar ibn
Khattab RA (17 H) sebagai acuan untuk menyusun kalender Islam abadi.
. Pendapat lain menyebutkan bahwa sistem kalender ini dimulai pada
tahun 16 H atau 18 H. akan tetapi yang lebih masyhur tahun 17 H.?
Penctapan awal tahun Hijriyah yang dilakukan Khalifah Umar ini
merupakan upaya dalam merasionalisasikan berbagai sistem penanggalan
yang digunakan pada masa pemerintahannya. Kadang, sistem
penanggalan yang satu tidak sesuai dengan sistem penanggalan yang lain
sehingga scring menimbulkan pecrsoalan dalam kehidupan umat. Bila
menilik scjarahnya, sebelum datangnya Islam, bangsa Arab telah
menggunakan kalender tersendiri. Mecreka belum menetapkan tahun,

namun sudah mengenal nama-nama bulan dan hari. Kalaupun harus

18 puskanda, Farid, Rukyat Dengan Tekhnologi, h. 17
'9 M. Wardan Diponingrat, /lmu Hisab, (Yogyakarta; SIARAN, 1957)h. 4
20 Nourouzzaman, Jeram-Jeram Peradaban Muslim_ (Bandung; Mizan, 1991) h. 81-86
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menggunakan tahun, itu hanya berkaitan dengan peristiwa yang terjadi,
seperti Tahun Gajah yang dinisbatkan pada masa penyerbuan Abrahah
ketika akan menghancurkan Ka'bah. Karena kesulitan dalam menetapkan
tahun tersebut dan seiring dengan makin banyaknya persoalan yang ada
terkait dengan sistem kalender yang baku, Khalifah Umar pun berinisiatif
menetapkan awal hijrah sebagai permulaan tahun masehi setelah
melakukan musyawarah dengan sejumlah sahabat.

Sistem hisab ini tak ubahnya seperti kalender Miladiyah atau
Kalender Hijriyah, karena pada tahun pertama kalender ini adalah tahun
dimana terjadi peristiwa Hijrah-nya Nabi Muhammad dari Makkah ke
Madinah, yakni pada tahun 622 M. Di beberapa negara yang berpenduduk
mayoritas Islam, Kalender Hijriyah juga digunakan sebagai sistem
penanggalan sehari-hari. Kalender Islam menggunakan peredaran bulan
sebagai acuan nya, berbeda dengan kalender biasa (kalender Maschi) yang
menggunakan peredaran matahari.

Penentuan dimulainya sebuah hari/tanggal pada Kalender Hijriyah
berbeda dengan pada Kalender Masehi. Pada sistem Kalender Masehi,
sebuah hari/tanggal dimulai pada pukul 00.00 waktu setempat. Namun
pada sistem Kalender Hijriyah, sebuah hari/tanggal dimulai ketika

terbenamnya matahari di tempat tersebut.
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Kalender Hijriyah dibangun berdasarkan rata-rata siklus sinodik
bulan kalender lunar (qomariyah), memiliki 12 bulan dalam setahun.
Dengan menggunakan siklus sinodik bulan, bilangan hari dalam satu
tahunnya adalah (12 x 29,53059 hari = 354,36708 hari).Hal inilah yang
menjelaskan 1 tahun Kalender Hijriyah lebih pendek sekitar 11 hari
dibanding dengan 1 tahun Kalender Maschi.

Faktanya, siklus sinodik bulan bervariasi. Jumlah hari dalam satu
bulan dalam Kalender Hijriyah bergantung pada posisi bulan, bumi dan
matahari. Usia bulan yang mencapai 30 hari bersesuaian dengan
terjadinya bulan baru _\(new moon) di titik apogee, yaitu jarak terjauh
antara bulan dan bumi, dan pada saat yang bersamaan, bumi berada pada
jarak terdekatnya dengan matahari (perihelion). Sementara itu, satu bulan
yang berlangsung 29 hari bertepatan dengan saat terjadinya bulan baru di
perigee (jarak terdekat bulan dengan bumi) dengan bumi berada di titik
terjauhnya dari matahari (aphelion). dari sini terlihat bahwa usia bulan
tidak tetap melainkan berubah-ubah (29 - 30 hari) sesuai dengan
kedudukan ketiga benda langit tersebut (Bulan, Bumi dan Matabhari).

Penentuan awal bulan (new moon) ditandai dengan munculnya
penampakan (visibilitas) Bulan Sabit pertama kali (hilal) setelah bulan
baru (konjungsi atau ijtimak). Pada fase ini, Bulan terbenam sesaat

setclah terbenamnya Matahari, schingga posisi hilal berada di ufuk barat.
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Jika hilal tidak dapat terlihat pada hari ke-29, maka jumlah hari pada
bulan tersebut dibulatkan menjadi 30 hari. Tidak ada aturan khusus
bulan-bulan mana saja yang memiliki 29 hari, dan mana yang memiliki 30
hari. Semuanya tergantung pada penampakan hilal.

Adapun ketentuan-ketentuan yang ada dalam hisab ‘urfi adalah
(a) awal tahun pertama Hijriyah (1 Muharram 1 H) bertepatan dengan
hari kamis tanggal 15 Juli 622 M berdasarkan Hisab atau hari Jum’at
tanggal 16 Juli 622 M berdasarkan Rukyah; (b) satu periode (daur)
membutuhkan waktu 30 tahun; (¢) dalam satu periode / 30 tahun terdapat
11 tahun panjang (kabisat) dan 19 ta_hun pendek (basithah).21

Pada system hisab urfi ini, bulan yang bernomor ganjil dimulai
dari bulan Muharram berjumlah 30 hari, sedangkan bulan yang bernomor
genap dimulai dari bulan Shafar berjumlah 29 hari. Tetapi khusus bulan
Dzulhijjah (bulan ke-12) pada tahun kabisat berjumlah 30 hari. Dalam
hisab urfi juga mempunyai siklus 30 tahun (1 daur) yang di dalamnya
terdapat 11 tahun yang disebut tahun kabisat (panjang) memiliki 355 hari
pertahunnya dan 19 tahun yang disebut tahun basithah (pendek) memiliki
354 hari pertahunnya. Tahun kabisat ini tcrdapat pada tahun ke-2, 5, 7,
10, 13, 16, 18, 21, 24, 26 dan ke-29 dari keseluruhan selama 1 daur (30

hari). Dengan demikian, periode umur bulan menurut hisab urfi adalah

2! Muhammad Maksum Ali, Durusul Falakiyah, (Lirboyo Kediri, 1992) hal. 8
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(11 X 355 hari) + (19 X 354 hari) : (12X 30 tahun) = 29 hari 12 jam 44
menit, walau terlihat sudah cukup teliti, namun yang menjadi masalah
adalah aturan 29 dan 30 hari serta aturan kabisat yang tidak menunjukan
posisi bulan yang sebenarnya dan sifatnya hanya pendekatan saja.22 Oleh
sebab itulah, maka system hisab urfi ini tidak dapat dijadikan acuan
untuk penentuan awal bulan yang berkaitan dengan ibadah misalnya
bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah.

Nama-nama dan Panjang Bulan Hijriyah dalam Hisab Urfi®

22 g siknan Azhari, Ilmu Falak; Perjumpaan Khazanah Islam dan Modern, h. 103

23 gusiknan Azhari, Penggunaan Sistem Hisab................... , hal. 20. Muharram, artinya, yang
diharamkan atau yang menjadi pantangan. Penamaan Muharram, sebab pada bulan itu dilarang
menumpahkan darah atau berperang. Larangan tesebut berlaku sampai masa awal Islam. Shafar,
artinya, kosong. Penamaan Shafar, karena pada bulan itu semua orang laki-laki Arab dahulu pergi
meninggalkan rumah untuk merantau, berniaga dan berperang, sehingga pemukiman mereka kosong
dari orang laki-laki. Rabiu’ul Awal, berasal dari kata rabi’ (menetap) dan awal (pertama). Maksudnya
masa kembalinya kaum laki-laki yang telah meninggalkan rumah atau merantau. Jadi awal menetapnya
kaum laki-laki di rumah. Pada bulan ini banyak peristiwa bersejarah bagi umat Islam, antara lain: Nabi
Muhammad SW lahir, diangkat menjadi Rasul, melakukan hijrah, dan wafat pada bulan ini juga.
Rabi’ul Akhir, artinya masa menetapnya kaum laki-laki untuk terakhir atau penghabisan. Jumadil
Awal, nama bulan kelima. Berasal dari kata jumadi (kering) dan awal (pertama). Penamaan Jumadil
Awal, karena bulan mi merupakan awal musim kemarau, di mana mulai terjadi kekeringan. Jumadit
Akhir, artinya, musim kemarau yang penghabisan. Rajab, artinya mulia. Penamaan Rajab, karena
bangsa Arab zaman dulu sangat memuliakan bulan ini, antara lain dengan melarang berperang.
Sya’ban, artinya berkelompok. Penamaan Sya’ban karena orang-orang Arab pada bulan ini lazimnya
berkelompok mencari nafkah. Peristiwa penting bagi umat Islam yang terjadi pada bulan ini adalah
perpindahan kiblat dari Baitul Mugaddas ke Ka’bah (Baitullah). Ramadhan, artinya sangat panas.
Bulan Ramadhan merupakan satu-satunya bulan yang tersebut dalam Al-Quran, Satu bulan yang
memiliki keutamaan, kesucian, dan aneka keistimewaan. Hal itu dikarenakan peristiwa-penistiwa
peting seperti: Allah menurunkan ayat-ayat Al-Quran pertama kali, ada malam Lailatul Qadar, yakni
malam yang sangat tinggi nilainya, karena para malaikat turun untuk memberkati orang-orang beriman
yang sedang beribadah, bulan ini ditetapkan sebagai waktu ibadah puasa wajib, pada bulan ini kaurn
muslimin dapat renaklukan kaum musyrik dalarn perang Badar Kubra dan pada bulan ini juga Nabi
Muhammad saw berhasil mengambil alih kota Mekah dan mengakhiri penyembahan berhala yang
dilakukan oleh kaum musyrik. Syawal, artinya, kebahagiaan. Maksudnya kembalinya manusia ke
dalam fitrah (kesucian) karena usai menunaikan ibadah puasa dan membayar zakat serta saling
bermaaf-maafan. Itulah yang membahagiakan. Zulgaidah, berasal dari kata zul (pemilik) dan ga ‘dah
(duduk). Penamaan zulqaidah, karena bulan itu merupakan waktu istirahat bagi kaum laki-laki Arab
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NO NAMA PANJANG |NO NAMA PANJANG
1 | Muharram 30 Hari 7 | Rajab 30 Hari
2 | Shafar 29 Hari 8 | Sya’ban 29 Hari
3 | Robi’ul Awal 30 Hari 9 | Ramadhan 30 Hari
4 | Rabi’ul Akhir 29 Hari 10 | Syawal 29 Hari
5 | Jumadil Awal 30 Hari 11 | Dzulka’dah 30 Hari
6 | Jumadil Akhir 29 Hari 12 | Dzulhijjah 29/30 Hari

Menurut Wardan permulaan bulan-bulan diatas dapat diprediksi

jika telah mengetahui hari tanggal 1 Muharram. Untuk menent ukan

permulaan bulan berikutnya (setelah Muharram) terdapat rumus — rumus

sebagai berikut :

1) Muharram
2) Shafar
3) R. Awal
4) R. Akhir
5) Jum Awal

6) Jum. Akhir

.o
—

27

12

14

14

7) Rajab

8) Sya’ban
9) Ramadhan :
10) Syawal
11) Dulka’dah :

12) dulhijjah

Angka yang di sampingnya adalah angka pasarannya.24

(F%)

W

(=)

—

N

H

Untuk mempraktckkan rumus diatas, jika scmisal tanggal 1

Muharram 1377 H jatuh pada hari Ahad Wage maka tanggal | Shafar

ialah hari ke-3 dihitung dari Ahad, yaitu pada hari Sclasa, dan pasarannya

ialah hari ke-1 dari Wage yaitu Wage. Permulaan awal bulan Ramadhan

dahulu. Mereka menikmatmnya dengan duduk-dud
pada bulan ini umat Islam sej

haji. Penamaan zulhijjah, sebab

haji. Lihat Ibnu Katsir, 7afsir Al-

uk di rumah. Zulhijjah artinya yang menunaikan
ak Nabi Adam as. menunaikan ibadah

Qur 'an Al-Adzim, Qahirah: Dar al-Hadist, 2002, hal. 440-44]
2'Muh. Wardan, Hisab Urfi dan Hakiki, hal 11
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jatuh pada hari ke-6 dari Ahad yaitu Jum’at, dan pasarannya ialah
Kliwon, demikian untuk seterusnya.
2) Hisab Haqiqi

Hagiqi berarti realitas atau yang sebenarnya. Hisab haqiqi ini
adalah hisab yang didasarkan pada peredaran bulan dan bumi yang
sebenarnya.”” Menurut sistem ini umur tiap bulan tidaklah konstan dan
juga tidak beraturan, melainkan tergantung posisi hilal setiap awal bulan.
Artinya boleh jadi dua bulan berturut-turut umurnya 29 hari atau 30 hari.
Bahkan boleh jadi seperti hisab urfi. system hisab haqiqi ini sudah mulai
menggunakan kaidah-kaidah astronomis dan matematis serta rumus-
rumus terbaru dilengkapi dengan data-data astronomis terbaru serta
menggunakan kaidah — kaidah ilmu ukur segitiga bola sehingga memiliki
tingkat ketelitian standar.?

Sementara itu golongan yang menggunakan hisab haqigi, ada
yang berpedoman pada ljtima’ dan ada pula yang berpcgangan pada
posisi hilal di atas ufuk?

a) Aliran ljtima’
Aliran ini menetapkan bahwa awal bulan qamariyah dimulai

ketika terjadi ijtima’. Iljtima’ ini merupakan peristiwa saat bulan dan

25 Departemen Agama Rl, Pedoman Penghitungan Awal Bulan Qamariyah, h. 8
26 g siknan Azhari, /lmu Falak; Perjumpaan Khazanah Islam dan Modern, h. 105
27 A Mukarram, , [Imu Falak; Dasar-Dasar Hisab Praksis, h. 74
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matahari terletak pada garis bujur yang sama bila dilihat dari arah timur
ataupun barat. Kriteria awal bulan yang ditetapkan oleh aliran ijtima’
semata ini sama sckali tidak memperhatikan rukyah, artinya tidak
mempermasalahkan hilal dapat dilihat atau tidak. Dengan kata lain aliran
ini semata-mata berpegangan pada astronomi murni. Dalam astronomi
- dikatakan bahwa bulan baru itu terjadi sejak saat matahari dan bulan
dalam keadaan ijtima’ 2 Jadi menurut aliran ini ijtimak merupakan
pemisahan antara dua bulan gamariyah yang berurutan.  Yang
berpedoman pada ijtima’ ada yang memakai acuan ijtima’ qabla al-
ghurub (terbenamnya matahari) dan ada yang memakai ijtima’ qabla al-
Fajr (Permulaan bulan qamariyah ditentukan pada saat ijtima’ dan
terbitnya fajar).
b) Posisi Hilal di atas Ufuk
Aliran ini mengatakan bahwa awal bulan gamariyah dimulai sejak
saat terbenamnya matahari setelah terjadi ijtima’ dan hilal pada saat itu
sudah berada diatas ufuk.”’ Secara umum kriteria yang dijadikan dasar
untuk menctapkan awal bulan qamariyah oleh penganut aliran ini adalah
awal bulan gamariyah dimulai sejak terbenamnya matahari setelah terjadi
ijtima’, dan hilal sudah berada diatas ufuk pada saat matahari terbenam.

Dalam aliran ini terbagi lagi menjadi 3 (liga) cabang yaitu memakai

i’: Toruan MSL, Pokok-pokok limu Falak, (Semarang; Benteng Timur, 19961) h. 86
2 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat h. 16
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acuan ufuk Aagigi (true horizon), ufuk hissi (astronomical horizon) dan
mar’l (imkanur Rukyah).”

Dilihat dari sistem penghitungannya, hisab haqiqi dapat di
klasifikasikan menjadi 3 kelompok, yaitu :
a. Hisab Taqribi

Dalam bahasa arab, “ 7agrobu” berarti pendekatan atau aprokmasi.
Hisab taqribi adalah sistem hisab yang menghitung berdasarkan gerak
rata-rata benda langit itu sendiri, schingga hasilnya hanya perkiraan atau
mendekati kebenaran>' Meskipun sudah menggunakan kaidah-kaidah
astronomis dan matematis, namun masih menggunakan rumus-rumus
sederhana sehingga hasilnya kurang teliti. System hisab ini merupakan
warisan dari para [imuan Falaq Islam masa lalu dan hingga sekarang
system hisab ini menjadi acuan pembelajaran hisab di berbagai pesantren
di Indonesia.

Hasil hisab Taqribi akan mudah dikenali pada saal penentuan
ijtima dan tinggi hilal menjelang tanggal satu bulan qomariah, yaitu
terlihatnya selisih yang cukup besar apabila dibandingkan dengan

perhitungan astronomis modern.

3 A Mukarram, , [imu Falak; Dasar-Dasar Hisab Praksis, h. 74
3 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilnu Falak, h. 28-29
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b. Hisab Haqiqi Tahqiqi

Hisab haqqgigi tahqigi yaitu perhitungan posisi benda langit
berdasarkan gerak benda langit yang sebenarnya. Hisab ini Merupakan
pengembangan dari system hisab haqiqi yang diklaim oleh penyusunnya
memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi sehingga mencapai derajat
pasti. Derajat pasti ini sudah dibuktikan secara ilmiah dengan
menggunakan kaidah-kaidah ilmiah juga dengan menggunakan rumus
ilmu ukur segitiga bola atau trigonome:tri.32
c. Hisab Kontemporer/Modern

System hisab ini menggunakan alat Bantu komputer yang canggih
dengan rumus-rumus algoritma. Metodenya sama dengan metode hisab
haqiqi tahqiqi, hanya saja sistem ini koreksinya lebih teliti dan komplek
sesuai dengan kemajuan sains dan tehnologi. Sebenarnya, system hisab
ini dilakukan oleh program komputer yang telah menjadi software dengan
tingkat ketelitian yang lebih tinggi (hight quality accuration). Contoh
sofiwercnya adalah: Jean Meeus, New Coimb, Astronomical Almanac,
Mawaqit  Ascrip dan lain sebagainya. Rumus-rumusnya lebih
disederhanakan schingga untuk menghitungnya dapat digunakan

kalkulator (scientific calculator).

32 Khairul Zen, Ensiklopedi limu Falak Dan Rumus Rumus Hisab Falak, h. 7
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2. Metode Rukyah Hilal

a.

Pengertian

Rukyat berasal dari bahasa arab “Ra’a- Yara-Rukyal” yang artinya
melihat, yakni observasi atau mengamati benda-benda langit.33
Sedangkan hilal berarti bulan sabit (cresent), bagian bulan yang tampak
terang dari bumi sebagai akibat cahaya matahari yang dipantulkan
olehnya pada hari terjadinya ijtima’sesaat setelah matahari terbenam.>*

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Bagoroh ayat 189 :

9 2 8 .. 4

....... 2ty 0 Eigs (o 46 2l 2 il

Artinya: mereka bertanya kepadamu tenlang bulan sabit.

Katakanlsh: “Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji; o

Selain dapat dijadikan tanda bagi manusia dalam ibadah haji, hilal

juga dapat dijadikan pertanda mulainya ibadah shaum Ramadhan dan

Berhari Raya yang telah dipakai scjak zaman nabi Muhammad SAW.

Rasulullah SAW bersabda :

“Berpuasalah engkau karena melihat hilal dan berbukalah engkau Karena
melihat hilal. Bila hilal tertutup atas kalian, maka sempurnakanlah
menjadi 30 hari (H.R. Bukhari-Muslim).”

Jadi Rukyatul hilal adalah usaha melihat atau mengamati hilal

ditempat terbuka dengan mata bugil atau peralatan pada sesaal matahari

3 Muhyiddin Khazin, Kamus Imu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005) h. 69

3 Ibid, h. 30

3% Departemen Agama R1. 4/-Qur ‘an dan Terjemahnya. h. 29
36 Sofia Hardani, Peranan Hisab Dan Rukyah Dalam Penentuan Awal Bulan Qamariyah, h. 277
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terbenam menjelang bulan baru gamariyah. Apabila hilal berhasil dilihat
maka malam itu dan keesokan harinya merupakan tanggal satu untuk
bulan berikutnya. Apabila hilal tidak berhasil dilihat maka malam itu dan
keesokan harinya merupakan hari ke-30 untuk bulan yang sedang
berlangsung.37

Menurut Susiknan Azhari, “Rukyatul hilal adalah melihat atau
mengamati hilal pada saat matahari terbanam menjelang awal bulan
komariah dengan mata atau teleskop. Dalam astronomi dikenal dengan
observasi’.

Dalam wikipedia, metode rukyat didefinisikan sebagai “Upaya
melihat hilal dengan mata telanjang atau dengan peralatan modern pada
saat matahari terbenam setelah ijtimak (tanggal 29 bulan qomariah) di
ufuk barat”.

Dari definisi diatas, maka perlu kita pahami apa yang dimaksud
dengan matahari terbanam dan apa arti dari ijtimak.

Matahari disebut terbenam, apabila ujung piringan atas matahari
telah meninggalkan ufuk barat. Sedangkan ijtimak adalah posisi dimana

sudut elongasi (jaraknya) bulan terhadap matahari adalah nol derajat.

*7 rukyatul hilal.org, hisab dan rukyat. (http//: rukyatulhilal.org/hisab-rukyat.html).
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Atau posisi bulan, bumi dan matahari segaris dan apabila di lihat dari
bumi, tinggi matahari dan bulan sejajar terhadap ufuk.*®
b. Cara menentukan rukyah Hilal

Idealnya, rukyatul hilal atau melihat hilal dilakukan dengan mata
telanjang (naked eye) sesuai dengan apa yang pernah dilakukan oleh
Rasulullah SAW dan para Sahabatnya. Asal kita tahu tekhnik dan
ilmunya, maka rukyat dengan mata telanjang menjadi lebih efektif
dibandingkan dengan menggunakan peralatan Bantu optik. Sebab yang
paling penting adalah kualitas sumber daya manusianya bukan pada
alatnya.

Dalam melakukan metode rukyat untuk melihat hilal, yang paling
utama adalah menetapkan medan rukyat yang memenuhi syarat. Yaitu
bebas hambatan dan terletak dilokasi yang mengarah ke ufuk mar’i di
arah barat. Salah satu medan terbaik adalah lokasi yang menghadap ke
laut. Sctelah menentukan lokasi, para ahli rukyat membuat rincian
tentang arah dan kedudukan matahari serta hilal sesuai dengan hisab
bulan disertai peta proyeksi. Setelah itu, mereka harus menentukan letak
proycksi dan memasang alat Bantu guna melokalisasi (menyatu

tempatkan) jalur tenggelamnya matahari sesuai dengan peta proyeksi

38 Azhari, Susiknan. Ensiklopedi Hisab Rukyat. h. 66
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rukyat yang sudah ditentukan.’® Hal yang paling penting dalam persiapan
rukyat adalah menyiapkan logistik untuk mendukung penyelenggaraan
rukyat dan juga menghubungi atau mengajak badan pengadilan agama
setempat untuk bersama-sama melakukan rukyat.

Yang harus diperhatikan dalam merukyat adalah seorang perukyat
yang memenuhi syarat adil dan berpengalaman, adil disini ialah mampu
membedakan antara hilal dengan cahaya lain yang terpantul oleh alat
optik.** Dan juga perukyat harus melakukan observasi dengan penuh
konsentrasi beberapa menit sebelum matahari menyentuh ufuk selama
waktu rukyat yang diperhitungkan.

Setelah pelaksanaan rukyat selesai, maka perukyat atau badan
rukyat harus merumuskan hasil observasi secara lengkap dan ilmiah
sesuai keadaan astronomi, memberitahukan dan melaporkan hasil rukyat
kepada pihak terkait serta melaporkannya secara resmi kepada pengadilan

agama setempat.“

C. Pemikiran madzhab tradisional Islam Jawa

Tahun Jawa discbut juga tahun Saka yang memberlakukan perhitungan

berdasarkan peredaran bulan sebagaimana kalender Hijriah. Dalam kalender Jawa

ini terdapat perputaran waktu khusus (siklus) yaitu Windu, Pasaran, Selapan dan

¥ fami fachrudin @ isnet. Hisab dan rukyat. 2008
% Santoso, Ikbal. System Penentuan Awal Bulan Hijriyah. Artikel

4 1bid
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Wuku. Kalender yang merupakan perpaduan Jawa asli dan Hindu, dengan nama
tahunnya Saka, dipakai oleh orang Jawa sampai tahun 1633 M. Setelah Islam
masuk, banyak istilah yang diubah menjadi istilah Islam. Nama hari pada
kalender umum di Indonesia dari Ahad sampai Sabtu juga istilah dari Islam.

Pada jaman Kerajaan Mataram, kalender Jawa Islam dibuat yang
merupakan sebuah kalender perpaduan antara budaya Islam, budaya Hindu-
Budha Jawa dan bahkan juga sedikit budaya Barat. Kalender ini dikenal pula
dengan Kalender Jawa Sultan Agungan.

Pergantian tahun Hijriah dan tahun Jawa hampir selalu bersamaan. Hal
ini bisa dipahami karena sejak 370 t,ghun lalu kalender Jawa mengadopsi sistem
penanggalan Hijriah yang berdasarkan pergerakan Bulan mengelilingi Bumi.

Nenek moyang kita memakai kalender Saka sewaktu masih memeluk
agama Hindu. Kalender Saka dimulai tahun 78 Masehi, yaitu tahun penobatan
Prabu Adji Soko. Nama-nama bulan adalah Caitra, Waisaka, Jyestha, Asadha,
Srawana, Bhadrawada, Aswina (Asuji), Kartika, Margasira, Posya, Magha,
Pa]guna.”

Agar kembali sesuai dengan matahari, bulan Asadha dan Srawana diulang
secara bergilir setiap tiga tahun dengan nama Dwiliya Asadha dan Dwitiya
Srawana. Satu bulan dibagi dua bagian: suk/apaksa (paro terang, dari konjungsi

sampai purnama) dan kresnapaksa (paro gelap, dari selepas purnama sampai

2 Ibid, hal 12
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tahun Jawa selalu berselisih 512 dari angka tahun Hijriah. Keputusan Sultan
Agung ini disetujui dan diikuti oleh Sultan Abul-Mafakhir Mahmud Abdulkadir
(1596-1651) dari Banten. Dengan demikian kalender Saka tamat riwayatnya di
seluruh Jawa, dan digantikan oleh kalender Jawa yang bercorak Islam.

Perubahan sistem penanggalan dilakukan hari Jumat Legi, saat pergantian
tahun baru Saka 1555 yang ketika itu bertepatan dengan tahun baru Hijriah
tanggal 1 Muharam 1043 H dan 8 Juli 1633 M. Pergantian sistem penanggalan
tidak mengganti hitungan tahun Saka 1555 yang sedang berjalan menjadi tahun 1
melainkan meneruskannya. Hitungan tahun tersebut berlangsung hingga saat ini.

Selain | mengubah sistem penanggalan, ada penyqsuaian-penyesuaian
seperti nama bulan (month) dan hari (day). Yang semula menggunakan bahasa
Sansekerta menjadi bahasa Arab atau mirip bahasa Arab. Hal ini menunjukkan
kuatnya pengaruh penanggalan Islam dalam penanggalan Jawa.

Meskipun kalender Hijriah dan kalender Jawa dasar penanggalannya sama
yaitu penampakan bulan, kalender Jawa bukanlah kalender Hijriah. Meski
mengadopsi konsep dasar penanggalan Hijriah, kalender Jawa tidak mengikuti
aturan penanggalannya. Kalender Jawa lebih tepat disebut sebagai penggabungan
unsur- unsur Jawa dengan penanggalan Hijriah.

Konsep hari pasaran yang terdiri dari lima hari (Kliwon, Legi, Pahing,
Pon, Wage) dan Wuku (Pawukon) merupakan wujud unsur-unsur Jawa yang

tidak ditemui dalam pcnanggalan Hijriah dan Masehi. Orang Jawa pada masa
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pra-Islam mengenal pekan yang lamanya tidak hanya 7 hari saja, namun dari 2
sampai 10 hari. Pekan-pekan ini disebut dengan nama-nama dwiwara, triwara,
caturwara, paiicawara (pancawara), sadwara, saptawara, astawara dan
sangawara.”’

Siklus delapan tahunan yang disebut Windu juga merupakan konsep
penanggalan khas Jawa. Nama tahun dalam penanggalan Jawa mengikuti siklus
Windu, terdiri dari Alip tahun ke-1, Ehe tahun ke-2, Jimawal tahun ke-3, Je
tahun ke-4, Dal tahun ke-5, Be tahun ke-6, Wawu tahun ke-7, dan Jimakir tahun
ke-8. dalam 1 Windu 3 diantaranya terdapat tahun kabisat, yakni bertepatan
pada tahun Ehe, Je, dan Jimakir. ¥ )

Tahun Jawa Sultan Agungan dalam kuruf Asapon ini menetapkan umur
hari dalam bulan Suro (30 hari), Sapar 29 hari (kecuali tahun Dal 30 hari), Mulud
(30 hari), Bakdamulud (29 hari), Jumadilawal (30 hari (kecuali tahun Dal 29
hari), Jumadilakir (29 hari), Rejeb (30 hari), Ruwah (29 hari), Pasa 30 hari),
Sawal 29 hari, Dulkaidah (30 hari), Besar (29 hari) kecuali kabisat 30 hari.

Di bawah ini disajikan nama-nama bulan Jawa Islam. Sebagian nama
bulan diambil dari Kalender Hijriyah, dengan nama-nama Arab, namun beberapa

di antaranya menggunakan nama dalam bahasa Sansekerta seperti Pasa, Scla dan

kemungkinan juga Sura. Sedangkan nama Apit dan Besar berasal dari bahasa

3 Sumber: http:/id. wikipedia.org/wiki/Kalender_Jawa
4 Saadoeddin Djambek, Perbandingan Tarich, (Jakarta; Tintamas, 1968) hal. 11



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



46

penunjukan pasarannya. * semisal tanggal 1 Suro Tahun Alip jatuh pada Hari
Selasa Pon, kemudian tanggal 1 Suro tahun berikutnya yaitu tahun Ehe jatuh
pada hari hari ke-5 dihitung dari hari selasa yakni hari Sabtu dan pasarannya
ialah pahing. Demikian juga tahun-tahun berikutnya sesuai dengan tabel rumus
diatas.

Hitungan diatas adalah hitungan tahun, sedangkan hitungan bulannya

ialah sebagai berikut : ¥’

BULAN HARI & PASARAN
Suro 7 -5
Sapar 2 -5
Mulud 3 -4
Ba’da mulud 5 -1
Jum. Awal 6 - 3
Jum. Akhir 1 -3
Rajab 2 - 2
Ruwah 4 - 2
Poso 5 -1
Sawal 7 - 1
Dulkangidah 1 -5
Besar 3 -5

Jadi jika hari tanggal 1 Suro bertepatan pada hari Sclasa Pon maka
tanggal 1 bulan sapar jatuh pada hari kc-2 dihitung sesudah hari sclasa yaitu hari
kamis dan pasarannya ke-5 dihitung dari pon yaitu Pon. Pada tanggal 1 poso
jatuh pada hari ke 5 sctelah Selasa yaitu hari Ahad. Dan pasarannya ialah ke 2

scsudah Pon yaitu Wage, demikian seterusnya.

““ Muh. Wardan, Hisab Urfi dan Hakiki, h. 14
7 Ibid
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DATA HASIL PENELITIAN

A. Biografi KH Muhammad Sholeh Ismail

Sebelum menyajikan data tentang metode penentuan awal Ramadhan dan
Syawal oleh Kyai Muhammad Sholeh Ismail, peneliti lebih dahulu akan
memaparkan sekilas tentang biografi Kyai Muhammad Sholeh Ismail.

Kiai Muhammad Sholeh Ismail lahir pada tahun 1837 putra dari pasangan
suami-istri Kiyai Ismail dan Aisyah yang merupakan salah satu tokoh yang
menjadi panutan masyarakat setempat. Kiyai Ismail sendiri adalaﬁ seorang kyai
langgar yang dalam sctiap harinya mengajar mengaji Al-Qur’an dan kitab kepada
santri-santrinya. Beliau berasal dari Desa Suka sebelah barat desa Suger.

Kyai Muhammad Sholeh berkeluarga pada usia 33 Tahun. Beliau
mempunyai dua orang istri yang bernama Nyai Mu’dah dan nyai Rusna. Dari
hasil perkawinannya dengan nyai Mu’dah beliau dikaruniai tiga orang putra
yaitu Ahmad Rasyidi, Abdullah dan Syaifuddin. Sedangkan dengan nyai Rusna
dikaruniai tujuh orang anak, masing-masing bernama Asyairi, Shalch Ismail,
Radliyah, Syaifurrahman, Hadijah, Ahmad, dan Muflihah.'

Beliau wafat pada tahun 1986, ketika itu beliau berumur 149 tahun.

Selama perjalanan hidupnya beliau menimba ilmu sampai tanah Madura. Beliau

| Wawancara dengan Ali Wafa, Pengasuh Pondok Pesantren Mahfilud Dluror, cucu dari KH. Sholeh.
05 Agustus 2010
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adalah murid dari Kyai Hamid Isbat Banyuanyar, pendiri dan pengasuh pesantren
Mambaul Ulum Banyuanyar Madura. Selama mondok di pesantren Mambaul
Ulum, Sholeh muda di kenal dengan orang istiqgomah. Menurut kesaksian dari
Kyai Abdul Majid putera kiai Hamid Isbat Banyuanyar, Sholeh muda pernah
tidak putus sholat berjamaah selama 40 tahun.? Dari KH Hamid Isbat inilah KH
Sholeh Ismail mendapatkan pelajaran tentang metode penentuan Awal bulan
Ramadhan dan Syawal.

Disamping itu beliau juga pernah nyantri kepada KH Kholil Bangkalan
selama beberapa tahun. Berbekal dari petualangan mencari ilmu inilah pada
akhirnya beliau kembali ke kampungnya dan disana Kyai Muhammad Sholeh
mendirikan pesantren dengan tujuan mentransformasikan ilmu-ilmu agama yang
beliau dapatkan dan menanamkan nilai-nilai keislaman kepada masyarakat
sctempat terutama di Desa Suger. Nama pesantrennya adalah Mahfilud dhurar
yang didirikan pada Tahun 1926. Pesantren tersebut smpai saat ini tetap eksis
bahkan dari beberapa anak-anaknya juga dapat mendirikan beberapa pesantren
yang juga terdapat di Desa Suger, salah satunya Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
yang saat ini diasuh olch KH Hafidz Malik, salah satu cucu Kyai Muhammad
Sholeh. Beberapa pesantren tersebut menganut Organisasi Nahdlatul Ulama’

(NU) yang mana ini telah terjadi sejak pengasuh-pengasuh pesantren

? Wawancara dengan Kyai Hafidz Malik, pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Suger
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sebelumnya, schingga wajar jika masyarakat disekitar sana juga banyak yang
berideologikan Nahdlatul Ulama (NU).

Napak tilas petualangan beliau dalam mencari ilmu di jalan Allah sesuai
dengan keterangan diatas juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pola pikir kyai Muhammad Sholeh khususnya dalam kaitannya dengan
penentuan awal Ramadhan dan Syawal yang menjadi objek bahasan penulis

dalam skripsi ini.

. Metode penentuan awal Ramadhan dan Syawal yang dipakai oleh KH
Muhammad Sholeh Ismail.

Dalam penjelasan  terdahulu telah ditegaskan bahwa organisasi
kemasyarakatan yang di anut oleh Kyai Muhammad Sholeh beserta pesantren
dan masyarakat sckitarnya adalah Nahdlatul Ulama (NU) baik secara struktural
maupun kultural. Pada umumnya Nahdlatul Ulama cukup memberikan pengaruh
terhadap pengikutnya terutama menyangkut masalah penentuan awal Ramadhan
dan Syawal. Maoritas kaum Nahdiyyin dcngan sikap sam’an wata’atan akan
sclalu mengikuti keputusan yang ditetapkan olch NU. Apabila dalam masalah
penentuan awal Ramadhan dan Syawal NU menganut metode Rukyah atau
istikmal dan mempertimbangkan hisab hanya sebagai pendukung, maka warga
Nahdiyyin akan mengikuti madzhab yang demikian.

Tampaknya asumsi ini tidak berlaku bagi Kyai Muhammad Sholch dalam

menentukan awal Ramadhan dan Syawal. Dalam hal ini Kyai Muhammad Sholch
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mempunyai cara tersendiri yang berbeda dengan prosedur sebagainian yang biasa
dipakai oleh kalangan NU atau ahli falak.

Dalam hal penentuan awal bulan Ramadhan dan Syawal sejauh
penelusuran penulis Kyai Muhammad Sholeh memang tidak menjelaskan secara
tegas tentang metode apa yang dipakai. Namun demikian, dengan berpijak pada
poin-poin diatas serta data-data yang diperoleh penulis menunjukkan bahwa
metode dan sistem yang dipakai oleh Kyai Muhammad Sholeh dalam penentuan
awal Ramadhan dan Syawal adlah menggunakan metode hisab Urfi yang diawali
dengan perkiraan hitungan Khumus. Hal ini bisa dilihat dari komponen pokok
yang dihitung atau data yang digunakan, langkah-langkah dan prosedur yang
ditempuh, serta rumus dan alat hitung yang digunakan.

Penggunaan metode ini tampak terekam dalam setiap proses penentuan
awal Ramadhan dan Syawal yang selalu diawali dengan menggunakan pola
perhitungan Khumus. Metode ini pada intinya juga bertujuan menentukan awal
bulan gamariyah. Akan tetapi dengan menggunakan cara yang sangat sedcrhana
dan hanya berdasar pada panduan hitungan hari berdasarkan jatuhnya hari pada
tahun-tahun yang telah lampalu.3 Pola perhitungan ini sebenamya adalah pola
perhitungan perkiraan dengan cara mencari awal Ramadhan dan hari raya pada
tahun sebelumnya. Apabila sudah diketahui maka yang dihitung selanjutnya

adalah menghitung lima hari yang diawali dari jatuhnya 1 Ramadhan dan 1

3 Susiknan Azhari, Rukvah Untuk Penctapan Awal Dan Akhir Ramadhan Menurut Pandangan
Syari ‘ah Dan Sorotan Iptek, (dimuat dalam suara Muhammadiyah 18 Marct 1996) h. 93
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Syawal pada tahun sebelumnya. Hari yang jatuh pada hitungan kelima itulah
yang merupakan hari jatuhnya 1 Ramadhan atau 1 Syawal pada tahun
berikutnya. Semisal tanggal 1 Ramadhan Tahun sebelumnya bertepatan pada
hari Senin maka bisa diperkirakan tanggal 1 Ramadhan berikutnya jatuh pada
hari ke-5 dihitung dari hari senin yaitu pada hari Sabtu

Penentuan awal bulan Ramadhan juga bisa dihitung dengan menghitung
hari ke 5 sesudah hari tanggal 1 Muharram pada tahun tersebut. Jika kebetulan
tanggal 1 Muharram sekarang tepat pada hari selasa, maka tanggal 1 Ramadhan
nanti jatuh pada ke 5 dihitung sesudah hari selasa, yakni pada hari Ahad.

Sistem khumasi ini sudah dijalankan pertama kali oleh kyai Muhammad
Sholeh. Waktu itu ada yang menanyakan hal tersebut pada beliau dan beliau
mengatakan “efong Jemah dhebu lemak” (bahasa madura) yang berarti,
menghitung lima hari dari awal bulan tahun lalu untuk menentukan awal bulan
yang sama di tahun depan. Terkadang beliau di datangi oleh gurunya kiai Hamid
Isbat Banyuanyar, dalam wujud ghaib untuk menentukan awal bulan, dan
penjelasan tentang sistem khumasi ini didapatkan beliau (sholeh) dari gurunya
terscbut ketika mondok di Pesantren Mambaul Ulum Banyuanyar Pamekasan
Madura.

Untuk menguji dan membuktikan kebenaran metode Khumasi ini kyai
Muhammad Sholch pernah sccara intcns melakukan pengamatan langsung

terhadap hilal sctiap bulan. Beliau mengamati hilal setiap tanggal 28 dan 29
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akhir bulan di atas bukit tinggi yang berada di Desa Suger. Dan dari hasil
penelitian beliau mengkonklusikan bahwa metode Khumasi ini dapat diterapkan
untuk menentukan awal Ramadhan dan Syawal bagi santri dan masyarakat
disekitar Desa Suger. Akan tetapi pengamatan langsung terhadap bulan itu tidak
secara inten dilakukan setiap tahun oleh keturunan beliau dan masyarakat desa
tersebut. Mereka berdalih bahwa apa yang telah menjadi ijtihad kyai Muhammad
Sholeh bisa dijadikan pegangan bagi mereka.

Sampai saat ini, keturunan kyai Muhammad Sholeh tetap menjalankan
sistem Ahumasi karena ngireng Jlampa (bahasa Madura: mengikuti
tradisi/langkah) yang diwarisk,an oleh kakeknya. Refrensi dari kitab-kitab salaf
tentang sistem khumasi belakangan hari di temukan setelah adanya penelusuran
data dari semua kitab yang dimiliki pendiri pesantren, disertai landasan dari al-
Qur’an beserta penafsirannya.

Dari penelusuran yang dilakukan penulis kepada beberapa tokoh di Desa
Suger, terdapat beberapa alasan pokok mengapa metode tersebut masih di
implementasikan sampai saat ini. Dalam hal ini KH Hafidz Malik* menganggap
bahwa yang terpenting dari scluruh proses penentuan awal bulan qamariyah
adalah adanya keyakinan. Kalau yakin maka ibadahnya sah. "A/marhum dhimin
sampon menguji metode se ckaolle pelajeren deri gurunah ben kesahihannya

kitab sc ededdi aghi pedoman dengan ngalakoni rukyat ¢ atas gunung. Ben deri

* KH Hafidz Malik adalah Pengasuh pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah yang merupakan salah
satu keturunan Kyai Muhammad Sholeh Ismail.
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dhebunah Almarhum metode khumus panikah bisa ekagebei acuan nentoaghi
awal bulen taon deteng, dedi abdinah selaku potranah ghi coman ngireng lampa
alamarhum’® (Almarhum KH. Sholeh Ismail dulu sudah menguji metode yang
diperoleh dari pelajaran gurunya dan kitab yang dijadikan acuan dengan cara
melakukan rukyah di atas gunung. Dan dari kesimpulan Almarhum metode
khumus bisa di jadikan acuan untuk menentukan/menghitung awal bulan tahun
yang akan datang. Jadi saya selaku puteranya hanya bisa mengikuti ketentuan
almarhum).

Disaat penulis menanyakan mengapa tidak dilakukan Rukyah secara
konsisten KH Hafidz Malik menjawab "rukyah nikah sarah kaanggui oreng disah
ben hisab hakiki belon tento bender” (Rukyah itu sulit bagi orang desa dan hisab
hakiki belum tentu benar). Sambil mecnjelasan kaidah Fighiyah ” Ad-Dloraru
yuzald” ( keadaan yang memaksa/menyengsarakan harus dihilangkan), beliau
mcngatakan. “mangkanna jek masara, sepenting usaha ben yakin” (olch sebab itu
jangan mempersulit diri, yang penting berusaha/berijtihad dan yakin). Dan ketika
diminta keterangan mengenai bagaimana pola mctode penentuan Ramadhan
scbelum mercka memakai  metode  khumasi, beliau mengaku tidak
mengetahuinya.

Salah satu pengajar/ustadz yang bernama Mohammad Abduh kctika

ditanyakan apakah rata-rata masyarakat paham lentang mekanisme

* Hasil wawancara dengan KH. Hafidz Malik di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah pada tanggal
03 Agustus 2010.
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penghitungan metode khumasi, beliau menjawab “abdinah korang paham jugen
soalah kitab se nerrang aghi masalah metode khumasi ka’dissa’ tak € ajer agi ka
santre-santre. Kayak’en coma keluarga delem se endi’ ketab nikah *6 (saya
kurang paham juga soalnya kitab yang menerangkan masalah metode khumasi
itu tidak diajarkan kepada santri-santri. Kayaknya hanya sohibul bait saja yang
punya buku itu). Beliau menambahkan ’se/ama abdinah mondok eka’dintoh
memang permolaan bulen pasah ben tellasan selalu se areh lebih ngade’
ka’dintoh etembeng keputusan pemerenta” (selama saya mondok disini memang
permulaan bulan Ramadhan dan Idul Fitri selalu lebih dulu satu hari disini dari
keput usén pemerintah).

Pada kenyataannya ketentuan mengenai awal bulan puasa dan iedul fitri
di masyarakat setempat mcmang sering lcbih dulu 1 hari dibandingkan dengan
ketentuan pemerintah. Hal itu diamini oleh KH. Ali Wafa selaku Pengasuh
Pondok Mahfilud dzuror. Kctika penulis menanyakan apakah perbedaan satu hari
itu disecbabkan almarhum Kiyai Sholch Ismail mempunyai kalender tersendiri,
beliau menjawab “alinarhum kiyai scppo scinasa odi’en tak pcrnah ninggel agi
tolesan sc ncrang agi melode panikah apa pole kalender. Deddi kauleh sarcng
keluarga sadejeh coma neros agi ctongan almarhum bektoh scbelum sedhch "
(almarhum semasa hidupnya tidak pernah meninggalkan tulisan yang

menerangkan mctode ini apalagi kalender. Jadi saya beserta scluruh keluarga

® Wawancara dilakukan pada tanggal 04 Agustus 2010



55

Cuma meneruskan hitungan almarhum sewaktu belum wafat).” Beliau juga
menambahkan bahwa selama ini mereka melaksanakan ibadah puasa selalu genap
30 hari.

Kepastian permulaan awal Ramadhan dan Syawal hanya berlaku pada
lingkungan Pesantren dan masyarakat sekitarnya. Selama ini tidak ada suatu
keharusan bagi masyarakat sekitar untuk mengikuti ketentuan itu. ’rekka’ah
endi’ metode dibi’ kiyai tak pernah maksah santreh otabeh alumni untuk nurok
ketentuan beliau, tapeh sclaku santrenah kauvleh selalu nurok dhebunah kiyaih™
(meskipun punya metode sendiri kiyai tidak pernah memaksa santri atau
alumninya untuk ikut ketentuan beliau, tetapi selaku santri saya selalu ikut
dawuhnya kiyai) kata Syaifuddin Zuhri, salah satu alumni pcsantr;n Salafiyah
Syafi’iyah yang berdomisili di kecamatan Suger.

Mengenai mctode khumasi ini mercka hanya memakainya dan
diprioritaskan dalam mencntukan awal bulan puasa dan Syawal. Namun untuk
bulan-bulan yang lain tidak digunakan sccara intensif, Untuk Icbih memperjelas
penjelasan diatas, penulis akan memberikan contoh riil tanggal 1 Ramadhan dan
Syawal dalam dua tahun tcrakhir. ®

Pada tahun 2008 M atau 1429 H, tanggal | Ramadhan jatuh pada hari

Scnin tanggal 1 Scptember 2008, sedangkan tanggal 1 Syawalnya pada hari Rabu

Wawancara ini dilakukan di kediaman KH. Ali Wafa pada tanggal 06 Agustus 2010

® Data yang tertulis dibawah ini diperoleh dari ketetapan Pemerintah/ Badan Hisab Rukyah (BHR)
Departemen Agama pada setiap tahunnya. Dan data terkait ketentuan awal Ramadhan dan Syawal di
Desa Jelbuk ini diperoleh dari KH. Hafidz Malik. Kata beliau sejak tahun 1994 masyarakat sekitar ini
penentuannya selalu lebih awal 1 hari dibandingkan dengan ketetapan Pemerintah.
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tanggal 1 Oktober 2008. akan tetapi mereka melaksanakan 1 Ramadhan pada
hari Ahad 31 Agustus dan 1 Syawal tepat pada hari Selasa tanggal 30 September
2008.

Begitu pula Pada tahun 2009 M atau 1430 H, pemerintah memutuskan
bahwa tanggal 1 Ramadhan bertepatan pada hari Jum’at tanggal 21 Agustus, dan
tanggal 1 Syawalnya jatuh pada hari Minggu 20 September. Dan seperti tahun-
tahun kemarinnya masyarakat Desa Jelbuk melaksanakan awal bulan puasa pada
hari Kamis 20 Agustus dan 1 Syawal pada hari Sabtu 19 September 2009.

Melihat fakta diatas, perbedaan penentuan awal Ramadhan dan Syawal
itu sangat tampak. Akan tetapi jiké mengimplementasikan sistem khumasi dari -
kedua versi dalam empat tahun terakhir ini, metode tersebut sudah teruji
kebenarannya. Meskipun antara Kctctapan pemerintah dan  ketetapan
Masyarakat Desa Jelbuk berbeda namun ketika mencermati dengan seksama
hari-hari dari 4 tahun terakhir, maka kita akan menemukan bahwa sclisih hari
dari tahun sebelum ke tahun sesudahnya selisih 5 (lima) dihitung dari hari hari

scbelumnya tersebut. Jadi yang hanya membedakan disini adalah tanggalnya.

. Dasar dan Rujukan KH. Muhammad Sholeh dalam menentukan awal Ramadhan
dan Syawal
Pada dasarnya Sistem khumasi ini di tuturkan olch Syckh Al-Imam Ali

bin Ja’far Ash-Shodig bin Muhammad Al-Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husain
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bin Ali bin Abi Thalib yang dimuat dalam kitab Nuzhatul Majalis karangan

Syekh abdurrahman al-Shufury al-Syafi’i, yang berbunyi:

-, 20,
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Saya melihat dalam kitab Ajaibul Makhlugat karangan al-Qazwiny Ja’far

Shodiq mengatakan: lima hari dari Ramadhan yang lalu adalah awal dari

Ramadhan yang akan datang, dan itu telah teruji selama 50 tahun , dan itu
benar.

Lebih jelas lagi penuturan tersebut dalam kitab ’Ajaibil Makhlugot wa
Gharaib al-Maujudad karangan Syaikh Ibnu Muhammad bin Muhammad al-
Qazwiny yang menjadi hamis’ dari kitab Hayatul Hayawan al-Kubro karangan
Syaikh Kamaluddin al-Dumairy, kitab ini pula yang menjadi rujukan dari kitab
Nazhatul Majalis karangan Syckh abdurrahman al-Shufury al-Syafi’i,

disebutkan:

Ab e Gl 185 Slaky b J3 Sile g 131 48 A (i) Bolo Siae 6
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Ja’far shodiq berkata: jika kamu belum jelas mengenai awal Ramadhan, maka
hitunglah lima hari dari bulan puasa yang tclah lalu, sesungguhnya hari itu

°Sisi samping dari kitab, tulisan yang berada di luar garis syarah kitab, biasanya berisi matan kitab,
atau kitab lain.
' Kamaluddin al-Dumairy. Hayatul Hayawan al-Kubro (Bairut: Dar al-Kutub al-llmiyah) h. 120
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menjadi awal Rhamadhan yang akan datang, dan mercka telah mengujinya
selama 50 tahun dan itu benar.

Dari dalil yang termaktub datas telah jelas bahwa jika masih belum
ditemukan awal Rhamadan untuk memulai puasa setelah melihat bulan, maka
cara hitungan dengan menggunakan sisfern khumasi lebih akurat, sistem ini
sudah teruji selama 50 tahun lamanya oleh para ulama’ salaf. Sulit kemungkinan
seorang imam madzhab seperti imam Ja’far Shodiq menuturkan hal tersebut
tanpa adanya pembuktian secara teoritis dan aplikatif. Perhitungan ini juga
berlaku pada bulan Syawal untuk menentukan awal Syawal tahun depan.

Dalam perhitungan bulan lainnya, sistem khumasi juga bisa digunakan.
Misalkan bulan Shofar tahun lalu, tanggal 1 tepat pada hari senin, maka bisa
dihitung lima hari dari hari senin bulan Shofar tahun lalu, sementara hari Jum’at
akan menjadi awal bulan safar di tahun yang akan datang.

50 tahun setelah berlangsungnya sistem khumasi, untuk mencocokkan
dengan perjalanan bulan dalam menentukan awal bulan qomariyah maka di
adakan pengamatan kecmbali pada perjalan bulan tersebut. Jika bulan terlihat pas
scparuh maka itu bisa dipastikan hari kc 8 bulan tersebut, jika waktu itu
matahari tcrbcnam dan sectelah bcberapa menit bulan muncul dan terlihat
sempurna bentuknya, maka di pastikan hati itu hari ke 15 bulan tersebut.
Pcrgerakan bulan sampai pada hari ke 15 bulan sempurna, selanjutnya akan

dijumlahkan 15 hari kemudian hingga genap 30 hari.
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Pergerakan dan perubahan bulan selama 28 hari juga menjadi acuan
dalam menentukan awal bulan qamariah. Pada hari ke 29 bulan mulai tidak
nampak dan ada hari ke 30 bulan tidak nampak , begitu juga pada awal bulan.
Jika bulan itu tertutup pada hari ke 28 maka bulan tersebut berumur 29 hari,
namun jika bulan tertutup pada hari ke 29 maka bulan berumur 30 hari. Apabila
istitar’’ pada saat penentuan awal bulan qomariyah, maka cara yang paling tepat
digunakan untuk menetukan awal bulan qomariyah adalah dengan mengamati
kondisi bulan pada hari ke 28 sebelum bulan tertutup atau tidak kelihatan.

Pengamatan ini dilakukan pada waktu shubuh dengan cara mencocokkan
dengan ditempat paling jelas melihat keluarnya fajar, jika fajar lebih dahulu
keluar sebelum bulan tertutup, maka itu esok harinya tgl 29, sclanjutnya tinggal
menghitung 3 hari dari hari itu.

Pendapat terscbut diatas mengambil dari ajaran kyai Muhammad Sholch
yang tidak tertulis, namun hanya secara lisan saja di sampaikan pada anak
cucunya, karcna kiai Sholeh lebih mengutamakan hafalan dari pada tulisan, hal
tersebut adalah hasil jjtihad dan perhitungan sederhana dari kiai Shoich setelah
mengamati bulan, discrtai pengamatan dari cucunya (Taufiq) beberapa tahun
sctelah kiai sholeh wafat.

Adapun perhitungan yang didapatkan berlandaskan kitab Hayatul

Hayawan  al-Kubro karangan Syaikh Kamaluddin al-Dumairy, bahwa

"" Muhyiddin Khazin Kamus Hnu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005) 132
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perhitungan sistem khumasi telah dibuktikqn melalui jadwal bulan dan hari.

Dalam kitab Hayatul Hayawan al-Kubro dikatakan sebagai berikut:'?

1. Sistem khumasi berlaku selama 8 tahun sekali.

2. Jadwal ini akan menggunakan sistem 8 tahun dan 8 bulan, 8 tahun untuk
menentukan kecocokan dengan perjalan bulan, sedangkan 8 bulan untuk
menentukan awal bulan di 8 bulan setelahnya dengan sistem khumasi.

3. Pada bagian ke 8 akan terjadi ketidak samaan, maka begitulah sifat jadwal
tersebut.

Adapun tabel jadwal sebagaiman terlampir dihalaman selanjutnya serta

penjelasnnya akan dipaparkan pada halaman setelah tabel tersebut.

"2 Kamaluddin al-Dumairy. Havarul Hayawan al-Kubro (Bairut: Dar al-Kutub al-limiyah)119-120



JADWAL BULAN DAN HARI

Nama Bulan Qomariyah

Rabiul | Rabius | Jumadil | Jmadis . s Dzul Dzul
Muharom | Shafar Awwal | Tsany | Awwal | Tsany Rajab | Sya’ban | Ramadhan | Syawal Qo’dah | Hijjah
Senin Rabu | Kamis | Sabtu Ahad Selasa | Rabu | Jum’at Sabtu Senin Selasa | Kamis
Jum’at Ahad | Senin Rabu Kamis Sabtu | Ahad Selasa Rabu Jum’at | Sabtu Senin
Selasa Kamis | Jum’at | Ahad Senin Rabu | Kamis | Sabtu Ahad Selasa Rabu | Jum’at
Ahad Senin | Rabu | Jum’at Sabtu Senin | Selasa | Kamis Jum’at Ahad Senin Rabu
Kamis Sabtu | Ahad | Selasa Rabu Jum’at | Sabtu Senin Selasa Kamis | Jum’at | Ahad
Senin Selasa | Kamis | Sabtu Ahad Selasa | Rabu | Jum’at Sabtu Senin Selasa | Kamis
Sabtu Ahad | Selasa | Kamis | Jum’at Rabu Senin Rabu Kamis Sabtu Ahad | Selasa
Rabu Jum’at | Sabtu Senin Selasa Ahad | Jum’at | Ahad Selasa Ahad Kamis | Sabtu

I Di ambil dari Kitab karangan Kamaluddin al-Dumairy. Hayatul Hayawan al-Kubro, h. 120.
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Tabel diatas berisi jadwal awal bulan dan hari 8 tahun Hijriyah
sebagaimana tercantum dalam kitab Hayatut Hayawan al-Kubro dengan sistem
penghitungan sebagai betikut:

1. Bulan Muharrom akan menetukan awal bulan 8 bulan yang dihitung
setelahnya, yaitu bulan Ramadhan dengan menghitung 5 hari dari hari pada
bulan muharrom tersebut untuk menentukan harinya.

2. Empat bulan yang awal tahun yaitu bulan Muharrom, Shafar, Robi’ al-Awal
dan Robi’ al-Tsany, akan menentukan awal bulan Ramadhan, Syawal, Dzul
Qa’dah, Dzul Hijjah.

3. Untuk menentukan awal bulan Jumadi al-Awal, Jumadi al-Tsaniyah, Rojab
dan Sya"\l;an dihitung dari awal bulan Ramadhan, Syawal, Dzul Qa’dah, dzul
Hijjah.

4. Jarak hari antara awal bulan yang tahun dahulu dengan awal bulan tahun
yang setelahnya berjarak lima hari dihitung dari hari itu. Jika antara bulan
tahun pcrtama kcbulan tahun selanjutnya terhitung 5 maka bulan itu
berjumlah 30 hari, tapi jika kuraang 1 hitungan atau terhitung 1 hari sebelum
hari yang ditentukan, maka bulan terscbut berjumlah 29 hari.

Penuturan sccara teoritis dalam menentukan awal Ramadhan dan

Syawal oleh Kyai Muhammad Sholch ini melalui kitab-kitab yang di karang olch

ulama’ terdahulu dan sudah tcruji sclama 50 tahun, begitu juga di kalangan

pesantren sendiri, mercka tclah menguji kebenarannya melalui observasi dengan
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mengamati bulan, hanya saja di lakukan selama 8 tahun sekali, dan sampai saat
ini masih tetap benar dan akurat perhitungannya. Perhitungan dalam kitab ini
hanya sebatas menghitung hari pada bulan sesudah atau bulan tahun berikutnya
tapi tidak sampai menghitung ketentuan tanggal ataupun pasarannya. Berbeda
dengan rumus hitungan yang terdapat dalam tulisannya Muhammad Wardan
yang lengkap dengan ketentuan pasarannya. Namun pada esensinya cara kerja
penghitungan antara yang terdapat dalam kitab ini dengan buku karangannya

Wardan adalah sama.



BAB IV
ANALISIS METODE PENENTUAN AWAL RAMADHAN DAN

SYAWAL OLEH KH MUHAMMAD SHOLEH ISMAIL

A. Keabsahan Metode KH. Muhammad Sholeh Ismail dalam menentukan awal
Ramadhan dan Syawal
Berangkat dari uraian tentang metode dan sistem yang dipakai oleh kyai
Muhammad Sholeh dalam menentukan awal bulan Ramadhan dan Syawal diatas,
maka dapat dipahami bahwa dalam menentukan awal bulan qamariyah pada
umumnya, kyai Muhammad Sholeh menggunakan sistem hisab Urfi dan
menggunakan pendekatan metode Khumasi. Disisi lain juga mengikuti madzhab
rukyah dan mempunyai kemiripan dengan hisab ala tradisional Islam Jawa.
Terkait dengan sistem perhitungannya yang menganut sistem perhitungan
hisab urfi, sebenarnya secara metodoiogis masih dapat dibenarkan kareiia sistem
hitungan hisab urfi memang dipakai pada masa awal Islam. Namun demikian
karena secara metodologi hisab urfi dalam penentuan awal bulan gamariyah
hanya diakui sebagai perhitungan perkiraan sebagaimana yang diaplikasikan
dalam pembuatan kalender. Maka secara otomatis metode ini tidak masuk pada
kategori metode hisab penentuan awal bulan qamariyah untuk keperluan ibadah

terutama awal bulan Ramadhan day Syawal. Jadi fungsi mectode hisab urfi

64
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hanyalah sebatas pedoman perhitungan awal bulan atau hanya sebatas untuk
pembuatan kalender Hijriyah.

Dengan kata lain sistem hisab urfi merupakan sistem perhitungan yang
belum final dan hasilnya belum bisa dikatakan valid dan belum sah untuk
dijadikan dasar pelaksanaan awal Ramadhan dan Syawal. Begitu juga dengan
metode Khumasi yang hanya memperkirakan awal Ramadhan dan Syawal , Untuk
mencapai pada tingkat validitas yang meyakinkan sehingga bisa dijadikan sebagai
dasar pelaksanaan ibadah, sistem hisab urfi membutuhkan proses lebih lanjut.

Hisab urfi yang dipakai olch keturunan Kyai Sholeh Ismail sebenarnya
memakai kalender hisab Hijriyah. Akan tetapi pada kenyataannya dalam
menentukan awal bulan Ramadhan selalu se{isih 1 hari lebih awal daripada
kalender Hijriyah umumnya. Hal ini disebabkan keturunan Kyai Sholeh Ismail
lebih menitik tekankan mengikuti ketetapan kyai Sholeh Ismail dengan terus
melanjutkan hitungan kelima pada tahun-tahun berikutnya.

Sebagaimana telah disinggung pada penjelasan terdahulu bahwa dari pola
pemikiran tentang penentuan awal bulan ramadhan dan Syawal, hanya dua yang
diakui validitas hasilnya untuk bisa dijadikan sebagai dasar pelaksanaan ibadah
yaitu madzhab Rukyah dan Hisab. Sedangkan metode khumasi yang dipakai oleh
K H. Muhammad Sholeh bin Ismail tidak bisa dijadikan sebagai dasar pelaksanaan
ibadah karena sistem perhitungannya hanya menggunakan sistem urfi yang
fungsinya sebatas untuk membuat penanggalan atau untuk membuat taksiran bagi

hisab hakiki untuk perhitungan awal bulan selanjutnya.
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Proses yang dilakukan oleh Kyai Muhammad Sholeh setelah berpijak
pada hisab urfi dan menggunakan pendekatan Khumasi adalah melakukan
observasi langsung terhadap hilal dengan tidak dilakukan secara inten. Yang
dilakukan oleh kyai Muhammad Sholeh setelah melakukan hisab urfi dan
khumasi adalah bukan melakukan hisab hakiki, akan tetapi melakukan observasi
langsung dengan cara yang tidak konsisten. Pengamatan secara langsung
dilakukan hanya dijadikan sebagai hal yang sekunder.

Pengadopsian terhadap beberapa metode seperti ini sebenarnya dalam hal
penentuan awal Ramadhan dan Syawal tidak dikenal dan tidak diakui dikalangan
para ahli falak sebagaimana telah disebutkan pada penjelasan terdahulu bahwa
hanya metode hisab dan rukyah yang diakui validitas .\hasilnya untuk bisa
dijadikan sebagai dasar pelaksanaan ibadah. Di dunia Islam pada umumnya tidak
dikenal sistem penentuan awal bulan dengan menggunakan metode Khumasi.

Bagi aliran hisab proses perhitungan sangat penting karena tingkat akurast
dari hasil penghitungannya bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan
demikian hanya dengan berdasar pada hisab hakiki hasilnya sudah dapat dijadikan
sebagai dasar pelaksanaan ibadah puasa, idul fitri dan beberapa ibadah lainnya.
Sedangkan bagi aliran rukyah, penentuan bulan Ramadhan dan Syawal harus
dibuktikan dengan observasi langsung melihat hilal.

Konsckuensi logis dari metode dan proses penctapan tersebut adalah
hilangnya atau tidak diakuinya validitas perhitungannya terhadap penetapan awal

Ramadhan dan Syawal sebagai ketctapan hukum yang bisa dijadikan scbagai
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dasar pegangan dalam beribadah, karena dalam hubungannya dengan penetapan
awal bulan Ramadhan dan Syawal perhitungan yang didasarkan pada hisab urfi
dan khumasi sebenarnya hanya digunakan untuk mengetahui awal bulan secara
taksiran bukan untuk ketetapan yang sudah final. Berdasarkan taksiran ini
kemudian diperhitungkan tanggal atau awal bulan Ramadhan dan Syawal yang
sebenarnya dengan menggunakan metode hisab hakiki bagi mereka yang
menganut madzhab hisab, atau ditindaklanjuti dengan pengamatan terhadap hilal
secara langsung bagi mereka yang beraliran Rukyah.

Berangkat dari hasil analisa di atas alangkah lebih baiknya jika
masyarakat Desa Jelbuk Kecamatan Suger Kabupaten Jember untuk mengikuti
ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah yang tingkat validitasnya ‘i‘ebih teruji
karena sebelum menetapkannya pemerintah telah melakukan pengamatan di
beberapa tempat dan mengakomodasi hasil rukyah ataupun hisab yang dilakukan
beberapa elemen organisasi islam dan masyarakat di Indoncsia.

Tidak diakuinya hasil penetapan dari sistem ini untuk penetapan awal
Ramadhan dan Syawal begitu juga untuk kepentingan ibadah lainnya dapat
dipahami mengingat adanya kesepakatan ulama yang menyatakan bahwa “hal-hal
yang terkait dengan ibadah harus didasarkan pada keyakinan atau sesuatu yang
meyakinkan". Dari penjelasan tersebut kita bisa memahami bahwa hasil
penetapan metode Khumasi maupun urfi oleh Kyai Muhammad Sholeh ini akan

semakin tidak valid untuk dijadikan dasar pelaksanaan ibadah apabila tidak



disertai dengan hiséb hakiki atau dengan rukyatul hilal bi al-fi’li secara inten dan

konsisten.

B. Analisis Terhadap Dasar Hukum KH Muhammad Sholeh Ismail dalam
menentukan awal Ramadhan dan Syawal
Berpijak terhadap uraian pada bab sebelumnya bahwasanya dalam
menentukan awal Ramadhan dan Syawal dengan memakai sistem Khumasi kyai
Muhammad Sholeh bukan berangkat atas landasan atau dasar hukum yang
kosong. Namun beliau berpegangan kepada metode Syekh Al-Imam Ali bin Ja’far
Ash-Shodiq bin Muhammad Al-Bagqir bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin Ali
bin Abi Thalib yang dimuat dalara kitab Nuzhatul Majalis karangan Syekh. -
abdurrahman al-Shufury al-Syafi’i, yang berbunyi:
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Artinya : Saya melihat dalam kitah Ajaibul Makhlugat karangan al-Qazwiny
Ja far Shodiq mengatakan: lima hari dari Ramadhan yang lalu adalah awal dari
Ramadhan yang akan datang, dan itu telah teruyji selama 50 tahun , dan itu
benar.

Selain itu penuturan terscbut juga dapat dilihat dalam kitab ‘Ajaibil
Makhlugot wa Gharaib al-Maujudad karangan Syaikh Ibnu Muhammad bin

Muhammad al-Qazwiny yang menjadi hamis dari kitab Hayatul Hayawan al-

' Abdurrahman al-Shufury al-syafi'i. Nazhatul Niajualis wa mantakhib al-Nafais, juz 1 (Bairut: Dar al-
Kutub al-timiyah) 163
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Kubro karangan Syaikh Kamaluddin al-Dumairy, kitab ini pula yang menjadi
rujukan dari kitab Nazhatul Majalis karangan Syekh abdurrahman al-Shufury al-

Syafi’i, disebutkan:

3 40 -
.
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Artinya : Ja far shodiq berkata: jika kamu belum jelas mengenai awal Ramadhan,
maka hitunglah lima hari dari bulan puasa yang telah lalu, sesungguhnya hari itu
menjadi awal Rhamadhan yang akan datang, dan mereka telah mengujinya
selama 50 tahun dan itu benar.

Dalil diatas merupakan dasar pijak dan acuan bagi kyai Muhammad
Sholeh dalam mengimplementasikan sistem Khumasi. Beliau berpegang teguh
pada penuturan imam Ja’far Shodiq yang dalam kitab itu sudah teruji selama 50
tahun oleh ulama salaf. Perhitungan bulan ini bukan hanya bisa dipakai untuk
menentukan awal Ramadhan dan Syawal, melaikan juga bisa diaplikasikan
terhadap bulan-bulan qamariyah lainnya.

Berpangkal dari penuturan imam Ja'far Shodiq inilah yang menjadikan
kyai Muhammad Sholeh tetap memakai metode Khumasi untuk menentukan awal
Ramadhan dan Syawal sampai turun temurun kepada anak cucunya meskipun

metode tersebut hanya sebatas rekaan tanpa adanya pembuktian secara teoritis

dan ilmiah.

? Kamaluddin al-Dumairy. Havarud Havawan al-Xubro (Bairut: Dar al-Kutub al-llmiyah) 120
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Meskipun metode khumasi hanya sebagai rekaan dalam hisab urfi dan
belum teruji secara ilmiah namun para alumni dan masyarakat sekitar tetap saja
mengikuti keputusan pesantren, pacahal terdapat banyak metode yang sudah
umum dipakai oleh masyarakat Indonesia dan tingkat validitasnya bias teruji.

Apalagi di Indonesia sendiri sudah ada kementerian agama yang
menfasilitasi dan melaksanakan sidang isbat untuk menentukan awal romadion
dan syawal. maka umat islam secara umum tidak lagi harus melakukan ru’yah
karena sudah dilakukan oleh pihak kementerian agama. Dalam suatu qoidah figh
juga disebutkan ( EMaN g s aSlall aSa ) maksudnya adalah keputusan hakim bisa
menghilangkan perselisihan pendapat. Hakim dalam konteks qoidah ini bisa
berarti hakim di pengadilan, bisa juga berarti pemerintahan yang dalam

pembahasan ini diwakili oleh kementerian agama.

_ Validitas Metode KH. Muhammad Sholeh Ismail dalam menentukan Awal
Ramadhan dan Syawal

Sebagaimana telah disingguny pada penjelasan terdahulu bahwa dari pola
pemikiran tentang pencntuan awal bulan ramadhan dan Syawal, hanya dua yang
diakui validitas hasilnya untuk bisa dijadikan sebagai dasar pelakssanaan ibadah
yaitu madzhab Rukyah dan Hisab. Sedangkan madzhab ala tradisional Islam Jawa
tidak bisa dijadikan sebagai dusar pelaksanaan ibadah karena sistem

perhitungannya hanya menggunakan sistem urfi yang fungsinya sebatas untuk
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membuat penanggalan atau untuk membuat taksiran bagi hisab hakiki untuk
perhitungan awal bulan selanjutnya.

Metode khumasi yang hanya bisa di jadikan sebagai alat untuk
menentukan awal Ramadhan dan Syawal oleh KH. Sholeh Ismail perlu kiranya
diuji validitas dan tingkat akurasinya secara ilmiyah, yakni dengan rumus-rumus
metode hisab yang akan di jelaskan pada berikut ini, dengan menghitung
ketetapan mereka terhadap awal bulan Ramadhan pada tahun 2008 dan 2009.

Pada tahun 2008 atau 1429 H masyarakat Desa Suger melaksanakan awal
Romadhan pada tanggal 31 Agustus 2008. Jadi jika dihitung dengan memakai
rumus-rumus hisab dengan mengambil data Ephemeris yang diperoleh dari

winhisab maka hasilnya adalah sebagai berikut :

Markaz : Jember Ketinggian: 500 meter

Lintang :8°10° KWD: (105 - 113°42°) = 15 =-0° 34 48™
Bujur 1 113°42° DIP: (1.76V500) + 60 = 0° 39721.297
Perhitungan:

Ghurub matahari tanggal: 30 Agustus 2008

1. Sudut Waktu (t) Matahari saat terbanam
Deklinasi matahari(8) pk 11.00 GMT =8°46’43"
Eq.of Time(e) pk 05.00 GMT =-0°0"36"

Semi Diameter (SD) pk 11.00 GMT =0°15"50.51"
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Tinggi Matahari(h) saat terbenam =.1°29" 41.8” Rumus:-(SD - 0

- 0° 34.5° - DIP)
Sudut Waktu Matahari: rumus:

Cost = —tang@ xtand + sec@ xsecd xsinh

= tan 8° 10’ x tan 8° 46’ 43” + sec 8° 10’ x sec 8°46° 437 x

sin -1°29° 41.8”

=92°47 559"+ 15

Jam t =06:11:11.73/6” 11" 11.13”
2. Saat Matahari Terbenam
Rumus: (12— e +t + KWD)
=12-(-0°0"36™)+6° 11" 11.13” +(-0° 34’ 48”)
=17°36 59.1"
=17:36:59.1 WIB
Ghurub (terbenam) matahari = Pk 17:36:59.1 WIB (LMT)

Selisih GMT-WIB = 7 -

Terbenam Matahari = Pk 10:36:59.1 (GMT)

3. Right Ascension (RA)

4. Matahari
RA pk 10.00 GMT =159° 05’ 497
RA pk 11.00 GMT =159° 08 06™
Sisa menit dan detik = 0°36’59.17

(A)
(B)
()
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Interval = 1 M
RA pk 10:36:59.1GMT =159°07" 13.4” (A-(A-
B)xC+I)
5. Bulan
RA pk 10.00 GMT =153°38 58” (A)
RA pk 11.00 GMT =154° 10’ 21~ (B)
Sisa menit dan detik = 0°36’59.17 ©
Interval = 1 )]
RA pk 10:36:59.1 GMT =153°58’ 19”7 (A-(A-B)xC+])

_ 6. Sudut Waktu Bulan
Rumus:
t©=RAm -RAO +t =159°07" 13.47-153° 58’ 19" + 92° 47" 55.9”
(exe shift®)
= 97°56” 50.3”

7. Deklinasi (8) Bulan

§ bulan pk 10.00 GMT = 9°34°25” (A)
d bulan pk 11.00 GMT = 9°19°17” (B)
Sisa menit dan detik = 0°36’59.17 ©)
Interval = 1 )

6 pk 10:36:59.1 GMT 9°25°5.294”  (A-(A-B)xC+l)

8. IRTIFA’ (h) Hilal hakiki
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RUMUS =sin ~! (sin @ x sin § + cos@ xcos & xcost) exe shift°
= sin -' ( sin 8° 10° x sin 9° 25° 5.294” + cos 8° 10’ x cos 9° 25’
5.294”

x cos 92° 47’ 55.9”

= -1°24 1177
9. Koreksi-koreksi
a. Parallak = (°58 14.96” - — (HP x cos Irtifa’ hilal
hakiki)

0°15° 52.65” +

I

b. Semi Diameter

c. Refraksi 0°34.5 +

d. Kerendahan ufuk

0°39° 21.29” +

Irtifa’ Hilal Mar’i = 1°56 13.6”

10. Lama Hilal di atas ufuk (mukus) = Irtifa’ Hilal Mar’i + 15
=1256"13.6"+ 15
=(°7 44907

11. Azimuth Matahari dan Hilal
Rumus = tan™' (I + (—sing +tant +cosg xtand + sint)) exe
shift ©
A matahari =tan™' (1 +(-sin8° 10" +tan 92°47° 55.9” + cos 8° 10" x tan
8° 46" 43~

+8in 929477 55.97))
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=40°47" 51.17

=90°-40°47 51.17
Posisi Mthr =49° 12° 8.9”
A bulan =1tan-' (1 + (- sin 8° 10’ + tan 97° 56’ 50.3” + cos 8° 10’ x tan
9025 5.294”

+s5in 97° 56’ 50.37))

= 40° 24’ 50”7

= 90° + 40° 24’ 50”
Posisi bulan = 130° 24’ 507
A matahari =40° 47" 51.17
A bulan = 40° \24’ 50" -
Posisi Hilal = 0°23° 117

12. Kesimpulan

Hilal - belum terwujud/tampak
Posisi Hilal - Selatan Matahari
Malam ini dan Besok - Belum masuk bulan baru

Sedangkan pada tahun 2009 atau 1430 I awal Ramadhan dilaksanakan
pada tanggal 20 Agustus 2009. Hasil hitungan pada tanggal ini adalah :
Markaz : Jember Ketinggian: 500 meter
Lintang : 82 10° KWD: (105 - 113°42°) = 15 =-0° 34" 48"

Bujur S 11304Y DIP: (1.76V500) + 60 = 0° 39721.297
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Perhitungan:
Ghurub matahari tanggal: 19 Agustus 2009

1. Sudut Waktu (t) Matahari saat :erbanam

Deklinasi matahari(8) pk 11.00 GMT =12°38°53”

Eq.of Time(e) pk 05.00 GMT =-0°3"36"

Semi Diameter (SD) pk 11.00 GMT =0° 15" 48.25”

Tinggi Matahari(h) saat terbenam =-1°29’ 39.54” Rumus:(SD - 0

-0°34.5 - DIP)
Sudut Waktu Matahari: rumus:
Cost = —tang xtan6:§-‘sec<p xsecd xsinh
=_tan 8° 10" x tan 12° 38’ 53" + sec 8° 10" x sec 12° 38* 43" x
sin -1°29° 39.54”

=93°23"38.9”+ 15

Jam t =06:13:34.59/6° 13" 34.59”
2. Saat Matahari Terbenam
Rumus: (12 — e +t + KWD)
=12 - (-0°3" 367) + 6° 137 34.59” +(-0° 34" 487)
=18°13"22.6”
=18:13:22.6 WIB
Ghurub (terbenam) matahari = Pk 18:13:22.6 WIB (LMT)

Selisih GMT-WIB = 7 -
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Terbenam Matahari

. Right Ascension (RA)

a. Matahari

RA pk 11.00 GMT

RA pk 12.00 GMT
Sisa menit dan detik
Interval

RA pk 10:36:59.1GMT
b. Bulan

RA pk 11.00 GMT

RA pk 12.00 GMT
Sisa menit dan detik
Interval

RA pk 10:36:59.1 GMT

B)xC+1)

. Sudut Waktu Bulan

Rumus:
t©=RA m - RAO +1

38.9” (exe shift®)

Deklinasi (6) Bulan

d bulan pk 11.00 GMT
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=Pk 11:13:22.6 (GMT)

= 148° 49’ 43” (A)

148° 52° 02” (B)

0° 13 22.6” ©

= 1 M
= 148° 50° 14”(A~(A-B)xC+I)

= 135°15° 33" (A)
=135°51" 547 (B)

= 0°13722.67 ©)

= 1 ()

= 135° 23’ 39” (A-(A-

= 148° 50" 14™ - 135° 23 39™ + 93° 23"
=106° 50" 14”

= 15°44° 137 (A)
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& bulan pk 12.00 GMT = 15°30° 217 (B)
Sisa menit dan detik = 0°1322.67 ©)

Interval = 1 (D

& pk 10:36:59.1 GMT = 15°41’7.517 (A-(A-B)xC+I)

6. IRTIFA’ (h) Hilal hakiki
RUMUS = sin -' (sin @ xsin § +cos¢ X COS 8 xcost) exe shift °
= sin = ( sin 8° 10’ x sin 15° 41 7.51” + cos 8° 10’ x cos 15° 41’
7.51”

x cos 93° 23° 38.9”

= -1°1 56.406”
7. Koreksi-koreksi

e. Parallak

Il

-1° 2’ 56.281” - — (HP x cos Irtifa’ hilal

hakiki)

I

f.  Semi Diameter 0° 16’ 36.75” +

g. Refraksi = (0°34.% +

I\

h. Kerendahan ufuk 0°39° 21.297 +

Irtifa’ Hilal Mar'i = -0°5 41.741”

8. Lama Hilal di atas ufuk (mukus) = Irtifa’ Hilal Mar’i = 15
=.0°5"41.741" = 15
=-0° 0 22.783"

9. Azimuth Matahari dan Hilal
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Rumus = tan! (1 + (—sing +tant +cosg xtand + sint)) exe
shift °
A matahari =tan™ ( 1+ (-sin 8 10’ +tan 93° 23’ 38.9” + cos 8° 10’ x tan
12° 38°53”
+sin 93° 23 38.9))

=39° 8 19.37”

=90° - 40° 47 51.17
Posisi Mthr = 50° 51" 40.6”
A bulan =tan™' (1 + (- sin 8° 10’ + tan 106° 50’ 14+ cos 8° 10’ X tan
15°41° 7.51”

+sin 106° 50° 147))

=38°225.24"

=90° + 40° 24’ 50"
Posisi bulan =128°2’25.2”
A matahari =39°819.37”
A bulan =38°2"25.24"-
Posisi Hilal = 1°5° 25.13"

10. Kesimpulan

Hilal : belum terwujud
Posisi Hilal : Selatan Matahari

Malam ini dan Besok : Belum masuk bulan baru
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Dari hasil penghitungan dengan memakai rumus-rumus diatas dapat
disimpulkan bahwa pada tanggal 31 Agustus 2008 yang dijadikan awal
pelaksanaan bulan Ramadhan 1429 H oleh Masyarakat Desa Suger, belum masuk
bulan Ramadhan karena Hilal belum tampak d atas ufuk. Begitu juga pada tanggal
20 Agustus 2009, pada tanggal tersebut hilal juga belum tampak da belum masuk
bulan Ramadhan. Jadi tingkat akurasi dan validitas penghitungan dengan
memakai metode khumasi sangat rendah jika dijadikan sebagai metode penentuan

awal Ramadhan dan Syawal karena belum benar-benar akurat perhitungannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan analisa yang telah kami paparkan pada bab-bab

sebelumnya, ada beberapa kesimpulan penting yang menjadi poin inti dalam

skripsi yang kami tulis di sini.

1.

Dalam menentukan awal Ramadhan dan Syawal KH Muhammad Sholeh bin
Ismail memakai metode Khumasi, yakni menghitung lima hari dari tahun
scbclumnya untuk mencntukan awal Ramadhan dan Syawal scsudahnya.
Mectode ini tetap dipakai oleh keturunan KH. Muhammad Sholch bin Ismail
sampai sekarang.

Metode khumasi yang dipakai olch KH Muhammad Sholch bin Ismail
berlandaskan kepada kitab Nuzhatul Majalis karangan Syckh abdurrahman
al-Shufury al-Syafi’i yang juga mcrujuk pada kitab 'Ajaibil Makhlugot wa
Gharaib al-Maujudad karangan Syaikh Ibnu Muhammad bin Muhammad al-
Qazwiny yang menjadi hamis dari kitab Hayatul Hayawan al-Kubro
karangan Syaikh Kamaluddin al-Dumairy.

Sistem hisab urfi mcrupakan sistem perhitungan yang bclum final dan
hasilnya belum bisa dikatakan valid dan bclum sah untuk dijadikan dasar

pelaksanaan awal Ramadhan dan Syawal. Begitu juga dengan mctode
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Khumasi yang hanya memperkirakan awal Ramadhan dan Syawal , Untuk
mencapai pada tingkat validitas yang meyakinkan sehingga bisa dijadikan
sebagai dasar pelaksanaan ibadah, sistem hisab urfi membutuhkan proses
lebih lanjut. Untuk mengukur validitasnya bisa dilanjutkan dengan hisab
Hakiki. Apalagi saat ini sudah ada hisab kontemporer yang yang telah
dilengkapi rumus-rumus dan alat-alat astronomi yang canggih.

Penetapan awal Ramadhan dan Syawal begitu juga bulan lainnya yang
terdapat ibadah syar’i dalam konteks ilmu fikih merupakan masalah Kafa’/
(yaitu kewajiban yang hanya wajib dilakukan bagi orang yang punya
kemampuan standar/kompcten di dalamnya). Jadi hanya bagi orang yang
berkompetenlah yang bisa melakukannya. Apalagi sudah ada pemcrintah
yang secara resmi telah menetapkan awal Ramadhan dan Syawal pada tiap

tahunnya.

B. SARAN
Ada dua saran yang ingin penulis sampaikan terkait dengan pembahasan
yang ada dalam skripsi ini.
. Dalam menctapkan awal bulan Ramadhan dan Syawal begitu juga tanggal
maupun bulan yang tcrdapat ibadah syar’l didalamnya, hendaklah dilakukan
pengujian yang lebih scrius dan intensif guna mencapai tingkat validitas yang

lebih optimal. Dan ini scmestinya hanya dilakukan olch orang-orang yang
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memang kompeten dan mempunyai keahlian di bidang hisab maupun
Rukyah.

. Seiring dengan seringnya terjadi perbedaan dalam penctapan awal bulan
Ramadhan dan Syawal, peran pemerintah perlu ditingkatkan karena sangat
dibutuhkan agar terjadi persamaan dalam melaksanakannya. Begitu juga
kesadaran masyarakat untuk mengikuti ketentuan yang ditetapkan oleh
pemerintah tersebut. Karena dalam kaidah figh disebutkan “ Hukmul Hakim
Yarfaul Khilaf” maksudnya adalah keputusan hakim/ Pemerintah bisa
menghilangkan perselisihan pendapat. Kaidah ini dapat diaplikasikan dalam

hal penentuan awal bulan Ramadhan dan Syawal ini.
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